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ABSTRAK 

Mutmainnah Gustan. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Kecerdasan Emosional 

Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi mengenai profesi akuntan (Studi Pada 

Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Parepare (Dibimbing oleh Sahrani). 

 Mahasiswa akuntansi sebagai calon profesional di bidang akuntansi dituntut 

untuk memiliki pemahaman etika yang baik dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan profesi akuntan. Namun, masih terdapat 

mahasiswa yang memiliki persepsi etis yang berbeda-beda dalam menilai suatu 

tindakan, sehingga faktor tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional dianggap 

dapat memengaruhi persepsi etis mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional terhadap 

persepsi etis mahasiswa akuntansi baik secara parsial maupun simultan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu regresi linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS versi 

31.0.0 untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, begitu 

pula kecerdasan emosional yang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

persepsi etis mahasiswa akuntansi. Selain itu, secara simultan tingkat pendidikan dan 

kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi etis 

mahasiswa akuntansi. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengungkapan 

bahwa persepsi etis mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan akademik 

yang diperoleh melalui pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan individu 

dalam mengelola emosi serta memahami nilai-nilai moral dalam pengambilan 

keputusan. 

 

Kata kunci: tingkat pendidikan, kecerdasan emosional, persepsi etis mahasiswa 

akuntansi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

    Huruf Arab    Nama Huruf Latin Nama 

 Alif      Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan   titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan Ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin N Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص
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 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „__ Koma Terbalik Keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda 

(ʼ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ۔َيْ 

 ۔وَْ 
Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa :ڲڧَ 

 haula :حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ۔َي/۔اَ
Fathah dan Alif 

atau Ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 

 Kasrah dan Ya Ī ۔ِيْ 
i dan garis 

diatas 

 ۔وُْ 
Dammah dan 

Wau 
Ū 

u dan garis 

diatas 
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Contoh: 

 Māta : مَاتَ 

 Ramā : رَمَى

 Qīla : قيِْلَ 

 yamūtu : يمَُوْتُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-jannah atau Raudatul jannah :  رَوْضَةاُلخَىةِِّ

َْىَةُالْفَاضِلَةِِ  Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah : الَْمَذِ

 Al-hikmah :  الَْحِكْمَةُِ

5. Sayddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 Rabbanā : رَبَّىَا

ُْىَا  Najjainā : وَخَّ

 Al-Haqq : الْحَقِ 

 Al-Hajj : الْحَخِ 
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مَِ  Nu‟ima : وُعِّ

 Aduwwun„ : عذَوُِ 

Jika huruf ِ  bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf ي

kasrah (ٌِّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔ِ

Contoh: 

 ٍِ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

 ٍِ  Ali (bukan „Alyy atau „Aly)”: عَلِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَْشَمْشُِ

لْزَلةَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفَلضَفةَُِ

 al-biladu :  الَْبلِادَُِ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟muruna : جأمُرُوْنَِ

 ‟al-nau : الىَّىْءُِ

ءِ  ٍْ  syai‟un : شَ
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 umirtu : امُِرْتُِ

8. Kata Arab yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah  atau   kalimat Arab  yang  ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi zilal al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (ه  (الًّل

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

َْهُِاًللِِّ  dinullah : دِ

 billah : بِاِلًلِِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 hum fi rahmmatillah : هُمِْفٍِِرَحْمَةِاًللِِّ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 
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Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid 

(bukan: Zaid,Nasr Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT.  =  subḥānahūwata„āla 

SAW.  = ṣallallāhu „alaihi wasallam 

a.s.  =  „alaihi al- sallām 
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H  =  Hijriah 

M   =  Masehi 

SM   =  Sebelum Masehi 

l.   =  Lahir tahun 

w.   =  Wafat tahun 

QS…/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/..., ayat 4 

HR   =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون  = دم

 صلى الله عليه وسلم = صلعم

 طبعة = ط

 بدون ناشر = ىن

 إلى آخرها / إلى آخره = الخ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

 

Ed : 

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, makai a bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s) 
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et al. : 

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkat 

dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : 
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  

Vol. : 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa 

Arab biasanya digunakan kata juz.  

No. : 
Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmkiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Profesi akuntan merupakan salah satu profesi strategis yang sangat 

dibutuhkan dalam menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kredibilitas laporan 

keuangan. Seorang akuntan tidak hanya dituntut memiliki keahlian teknis di bidang 

akuntansi, tetapi juga dituntut memiliki etika profesional yang tinggi. Integritas, 

objektivitas, independensi, dan tanggung jawab etis merupakan fondasi dalam 

menjalankan profesi ini. Sayangnya, berbagai kasus pelanggaran etika dalam profesi 

akuntansi masih sering terjadi, baik di tingkat internasional maupun nasional. 

Kasus manipulasi laporan keuangan dan penyimpangan auditor di Indonesia 

tidak luput dari pelanggaran etika akuntansi yang serius. Salah satu contohnya adalah 

kasus PT Trikomsel Oke Tbk, di mana perusahaan telekomunikasi tersebut terbukti 

melakukan manipulasi laporan keuangan dengan mencatat pendapatan sewa dan 

gadai sebagai pendapatan operasional agar tampak tumbuh di mata investor. 

Berdasarkan laporan resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tindakan ini dilakukan 

untuk memperbaiki citra perusahaan yang tengah mengalami kesulitan likuiditas. 

Praktik tersebut mencerminkan lemahnya pengawasan internal dan rendahnya 

kesadaran etis dalam pengambilan keputusan akuntansi. Kasus tersebut membuktikan 

bahwa kegagalan etika akuntan dapat meruntuhkan kepercayaan publik terhadap 

profesi ini.
1
  

Fenomena tersebut menjadi perhatian serius bagi dunia pendidikan akuntansi, 

karena mahasiswa akuntansi merupakan calon akuntan yang kelak akan terjun 

lansung ke dunia professional. Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab tidak 

hanya membekali mahasiswa dengan kemampuan akademik, tetapi juga dalam 

membentuk karakter dan persepsi etis yang kuat sejak dini. Persepsi etis mahasiswa 

                                                           
1
 Anita Sara Purba, “Dampak Penghapusan Pencatatan Perusahaan Terbuka Terhadap 

Pemegang 6Saham Dan Tata Kelola Perusahaan,” no. April (2025): 50–55. 
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dipengaruhi oleh bebagai faktor, di antaranya tingkat Pendidikan dan kecerdasan 

emosional. 

Pendidikan akuntansi berperan besar dalam membentuk persepsi etis 

mahasiswa. Mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran tentang etika bisnis dan 

profesi lebih cenderung memiliki sensitivitas etis yang baik dalam menilai perilaku 

akuntan. Penelitian Widyaningrum menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, di mana 

mahasiswa dengan pemahaman etika lebih baik memiliki persepsi etis yang lebih 

positif.
2
 Dengan demikian, pendidikan akuntansi yang berorientasi pada pembentukan 

karakter etis sangat penting dalam melahirkan calon akuntan profesional yang 

berintegritas.  

Selain pendidikan formal, faktor kecerdasan emosional juga sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan persepsi etis mahasiswa. Hal ini tercermin dari 

sejumlah kasus pelanggaran etika akuntansi yang terjadi di Indonesia, baik pada 

perusahaan milik negara maupun swasta, yang menunjukkan pentingnya kemampuan 

individu dalam mengendalikan emosi dan mengambil keputusan etis di tengah 

tekanan profesional. Salah satu kasus yang paling dikenal adalah skandal PT Kimia 

Farma Tbk, di mana perusahaan farmasi milik BUMN tersebut terbukti melakukan 

manipulasi laporan keuangan dengan melaporkan laba bersih yang lebih tinggi sekitar 

Rp32,6 miliar dari kondisi sebenarnya. Berdasarkan laporan audit Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) dan hasil investigasi pasar modal, tindakan ini dilakukan untuk 

memperbaiki citra perusahaan di mata investor setelah masa krisis ekonomi. Namun, 

tindakan tersebut menunjukkan lemahnya pengendalian diri dan rendahnya kesadaran 

etis individu yang terlibat dalam proses pelaporan keuangan. Hal ini membuktikan 

bahwa tidak hanya kemampuan teknis yang diperlukan, tetapi juga kecerdasan 

emosional yang baik untuk menahan diri dari tindakan yang bertentangan dengan 

                                                           
2
 Ayu Widyaningrum, “Determinan Persepsi Etika Mahasiswa Dengan Love of Money 

Sebagai Variabel Intervening,” Journal of Economic 5, no. 3 (2020): 248–53. 
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etika profesi.
3
 Kasus serupa terjadi pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, di mana 

manajemen mengakui pendapatan kerja sama yang belum terealisasi sebagai laba 

tahun berjalan.
4
 Dalam penelitiannya, Asiyanti dan Trisnaningsih menjelaskan bahwa 

kasus ini tidak hanya menunjukkan kegagalan pengendalian internal, tetapi juga 

lemahnya pengendalian diri dan kemampuan regulasi emosi dari pihak manajemen 

yang berfokus pada citra kinerja positif di tengah tekanan publik dan pemerintah. 

Individu dengan kecerdasan emosional rendah cenderung mengambil keputusan yang 

dipengaruhi oleh dorongan emosional dan tekanan eksternal tanpa 

mempertimbangkan dampak etis jangka panjang. Sebaliknya, akuntan dengan 

kecerdasan emosional tinggi akan mampu menilai situasi secara rasional, 

mengendalikan emosi, dan tetap berpegang pada prinsip kejujuran serta integritas 

dalam menjalankan tugas profesionalnya.
5
 

Kasus PT Hanson International Tbk juga menegaskan pentingnya kecerdasan 

emosional dalam pengambilan keputusan etis. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara 

resmi mencabut izin usaha perusahaan tersebut setelah terbukti menyajikan laporan 

keuangan yang menyesatkan dan gagal memenuhi kewajiban kepada investor.
6
 

Pelanggaran etika yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh tekanan organisasi, tetapi 

juga karena individu yang tidak mampu mengelola emosi seperti rasa takut, ambisi, 

atau keinginan untuk diakui. Individu dengan kecerdasan emosional rendah lebih 

mudah tergoda untuk melakukan tindakan tidak etis demi kepentingan jangka pendek. 

Oleh sebab itu, pendidikan akuntansi perlu mengarahkan mahasiswa untuk 

memahami pentingnya pengendalian emosi, empati, dan kesadaran diri sebagai 

                                                           
3
 Alin Kosasih and I Ketut Astawa, “Manipulasi Keuangan Emiten Dalam Pasar Modal : 

Analisis Yuridis Terhadap Regulasi Dan Stabilitas Investasi,” Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) 5, 

no. 1 (2025): 747–55. 
4
 Syahla Pridehan et al., “Analisis Hukum Terhadap Kewajiban Laporan Keuangan Di Pasar 

Modal : Studi Kasus Manipulasi Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tahun 2018” 2, no. 4 

(2024): 903–8. 
5
 Adinda Priski Dhea Asiyanti and Sri Trisnaningsih, “Business Ethics Violations in 

Accounting Practices: A Case Study of Financial Statement Manipulation at PT Garuda Indonesia,” 

International Journal of Management Research and Economics 3, no. 1 (2024): 01–11. 
6
 Ainun Ayuningtyas, “Tanggung Jawab Pt Hanson International Tbk Kepada Investor Terkait 

Pelanggaran Penyajian Laporan Keuangan Tahunan” (2020). 
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bagian dari pembentukan karakter etis yang kuat agar kelak mampu menghadapi 

tekanan lingkungan profesional dengan bijaksana.  

Dalam kajian financial distress, dijelaskan bahwa mencapai keseimbangan 

dalam pengambilan keputusan membutuhkan hubungan yang sistematis dengan Sang 

Pencipta serta memasukkan aspek religiusitas agar keputusan yang dihasilkan tidak 

hanya menguntungkan perusahaan, tetapi juga adil bagi seluruh pihak yang terlibat. 

Pemahaman ini selaras dengan karakter pendidikan akuntansi di perguruan tinggi 

Islam yang menekankan pentingnya integritas, nilai moral, dan etika profesional 

sebagai landasan dalam menghadapi persoalan keuangan dan tanggung jawab 

akuntansi di dunia nyata.
7
 

Penelitian terdahulu lebih menekankan pada faktor internal mahasiswa seperti 

gender, religiusitas, dan love of money.
8
 Akan tetapi, penelitian yang secara khusus 

menelaah pengaruh tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional secara simultan 

terhadap persepsi etis mahasiswa masih terbatas. Padahal, kedua faktor ini memiliki 

keterkaitan erat dalam membentuk calon akuntan yang tidak hanya kompeten secara 

akademis, tetapi juga memiliki komitmen etis yang kuat. 

IAIN Parepare sebagai salah satu perguruan tinggi Islam, penelitian ini 

menjadi semakin penting. Selain membekali mahasiswa dengan kompetensi 

akademik, perguruan tinggi Islam juga menanamkan nilai-nilai keislaman dengan 

prinsip moralitas dan etika. Oleh karena itu, penting untuk menguji apakah tingkat 

pendidikan dan kecerdasan emosional benar-benar memengaruhi persepsi etis 

mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memperluas literatur mengenai 

faktor-faktor pembentuk persepsi etis mahasiswa akuntansi. Secara praktis, penelitian 

ini diharapkan dapat membantu pihak kampus dalam merancang kurikulum dan 

                                                           
7
 Mutmainah Sarani, Juniawati, “Modifikasi Altmant z Score Dan Integrasi Nilai Islam 

Sebagai Factor Pengaruh Financial Distress Terhadap Rgec (Studi Kasus Bni Syariah, Bri Syariah, 

Bank Syariah Mandiri),” Jurnal Ekonomi Islam 11 (2020): 73–93. 
8
 aulia nur Aziza, “Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Etika Profesi Akuntan Dari 

Perspektif Etika Islam,” Skripsi (2022). 
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lingkungan pembelajaran yang lebih menekankan integrasi antara kompetensi teknis 

dan etika. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi akademik sekaligus 

praktis sebagai problem solving terhadap rendahnya persepsi etis mahasiswa 

akuntansi yang dapat berdampak pada praktik profesi di masa depan. 

B. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu:  

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi mengenai profesi akuntan ? 

2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi mengenai profesi akuntan ? 

3. Apakah tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional berpengaruh secara 

simultan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi 

akuntan ? 

C. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan dari perumusan masalah yang telah dijabarkan, maka dapat 

diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan.  

2. Untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan.  

3. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh tingkat pendidikan dan 

kecerdasan emosional terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai 

profesi akuntan.  
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D. Manfaat Penelitian. 

Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan literatur akuntansi, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

membentuk persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian ini juga dapat 

memperluas bukti empiris tentang keterkaitan antara pendidikan akuntansi dan 

kecerdasan emosional dalam pembentukan etika profesi, sehingga dapat menjadi 

dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif. Dengan menguji 

kedua faktor tersebut secara simultan, penelitian ini menambah perspektif baru 

dalam studi etika profesi akuntan, terutama di lingkungan perguruan tinggi Islam. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat praktis 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini, diantaranya : 

a. Bagi Mahasiswa IAIN Parepare: Penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman bahwa penguasaan pengetahuan akuntansi harus 

berjalan seiring dengan komitmen etis, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi dilema etika dalam praktik profesional. 

b. Bagi IAIN Parepare: Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi untuk 

mengembangkan kurikulum akuntansi, memperkuat mata kuliah berbasis 

etika, serta membangun iklim akademik yang kondusif bagi pengembangan 

karakter etis mahasiswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

pengembangan penelitian serupa pada masa mendatang. Dengan 

memperluas variabel, objek, atau metode penelitian untuk memperoleh 

temuan yang lebih komprehensif serta meningkatkan kualitas kajian terkait 

persepsi etis dalam bidang akuntans
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BAB II  

TINJAUAN TEORI. 

A. Tinjauan Penelitian Relevan. 

Tinjauan penelitian relevan atau kajian relevan adalah deskripsi tentang kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti. Dengan demikian 

penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan upaya pengembangan pengetahuan 

dari hasil pengelolaan penelitian sebelumnya. Ada beberapa penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Kecerdasan Spiritual, dan Tingkat Penghasilan terhadap Persepsi Etis 

Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan” (Studi pada Mahasiswa 

Akuntansi IAIN Parepare). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh tingkat pendidikan, kecerdasan spiritual, dan tingkat penghasilan 

terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner kepada 

mahasiswa Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah IAIN 

Parepare. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, 

asumsi klasik, regresi linear berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa. Mahasiswa dengan 

tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki pemahaman etika yang lebih matang 

dan kesadaran profesional yang lebih baik. Kecerdasan spiritual juga 

berpengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

memahami nilai moral dan makna hidup berkontribusi pada sikap etis 

mahasiswa. Namun, tingkat penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap 



8 

 

 

persepsi etis. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi etis mahasiswa.
9
 

  Persamaan penelitian Amalia dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti faktor-faktor yang memengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi. 

Perbedaannya terletak pada variabel independen yang digunakan: penelitian 

Amalia menggunakan tingkat pendidikan, kecerdasan spiritual, dan tingkat 

penghasilan, sedangkan penelitian ini menggunakan tingkat pendidikan dan 

kecerdasan emosional. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Karlina Ghazalah Rahman, Indrawan Azis, dan 

Sahri berjudul “Relasi Gender dan Pengalaman Kerja terhadap Persepsi Etis 

Mahasiswa Akuntansi di Makassar” yang dimuat dalam Nobel Management 

Review. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gender dan pengalaman 

kerja terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi di Makassar. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner kepada mahasiswa akuntansi dari tiga 

perguruan tinggi, yaitu Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, dan Universitas Hasanuddin. Metode 

analisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Mahasiswa perempuan 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan, berusaha menghindari 

pelanggaran etis, serta lebih mempertimbangkan aspek moral. Sebaliknya, 

mahasiswa laki-laki cenderung fokus pada pencapaian target dan tanggung 

jawab formal. Selain itu, pengalaman kerja juga berpengaruh positif dan 

signifikan. Mahasiswa dengan pengalaman kerja mampu memahami dilema 

etika dalam praktik, sehingga tingkat penalaran moral mereka lebih tinggi. 

                                                           
9
 Amalia, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Kecerdasan Spiritual Dan Tingkat Penghasilan 

Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan” (2024). 
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Hasil uji determinasi memperlihatkan bahwa gender dan pengalaman kerja 

secara simultan menjelaskan 84,9% variasi persepsi etis mahasiswa.
10

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rahman dkk adalah sama-

sama mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi persepsi etis mahasiswa 

akuntansi. Perbedaan terletak pada variabel independen yang digunakan: 

penelitian Rahman dkk. menggunakan gender dan pengalaman kerja, sedangkan 

penelitian ini menggunakan tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yetti, Mawarni, dan Syafei berjudul “Pengaruh 

Love of Money, Machiavellian, Religiusitas dan Idealisme terhadap Persepsi 

Etis Mahasiswa Akuntansi” yang dipublikasikan dalam JIMBis: Jurnal Ilmiah 

Manajemen dan Bisnis. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh love of money, machiavellian, religiusitas, dan idealisme terhadap 

persepsi etis mahasiswa akuntansi. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 117 mahasiswa Program Studi 

Akuntansi UIN Sultan Syarif Kasim Riau angkatan 2018. Analisis data 

dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan aplikasi SPSS.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel love of money dan 

machiavellian berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi. Sebaliknya, variabel religiusitas dan idealisme tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Secara simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa dengan koefisien determinasi 

sebesar 26,1%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi 

persepsi etis mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian te 

rsebut. 
11
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 Persamaan penelitian Yetti dkk. dengan penelitian ini terletak pada 

fokus kajian, yaitu sama-sama meneliti faktor-faktor yang memengaruhi 

persepsi etis mahasiswa akuntansi. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

independen yang digunakan. Penelitian Yetti dkk. menguji pengaruh love of 

money, machiavellian, religiusitas, dan idealisme, sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional. Dengan 

demikian, penelitian ini menghadirkan perspektif yang berbeda melalui 

pendekatan psikologis dan akademik yang belum diangkat dalam penelitian 

sebelumnya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Anwar Musyadad dan Endra Murti Sagoro 

berjudul “Pengaruh Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan dan Kecerdasan 

Mahasiswa terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri di 

Yogyakarta” yang dipublikasikan dalam Jurnal Nominal Volume VIII Nomor 1 

Tahun 2019. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman kode etik profesi akuntan, kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap perilaku etis mahasiswa 

akuntansi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei melalui penyebaran kuesioner kepada 273 mahasiswa Program Studi 

Akuntansi pada tiga Perguruan Tinggi Negeri di Yogyakarta yang dipilih 

menggunakan teknik proportionate random sampling. Analisis data dilakukan 

dengan regresi linier sederhana dan regresi linier berganda menggunakan 

bantuan program pengolah data statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel pemahaman kode etik profesi akuntan, kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual masing-masing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. Selain itu, 

secara simultan keempat variabel tersebut juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa. Nilai Adjusted R Square sebesar 

45,3% menunjukkan bahwa perilaku etis mahasiswa dapat dijelaskan oleh 

pemahaman kode etik profesi akuntan, kecerdasan intelektual, kecerdasan 
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emosional, dan kecerdasan spiritual, sedangkan sisanya sebesar 54,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Persamaan penelitian 

Musyadad dan Sagoro dengan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel 

kecerdasan emosional sebagai faktor yang memengaruhi perilaku atau persepsi 

etis mahasiswa akuntansi. Selain itu, kedua penelitian juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner pada 

mahasiswa akuntansi. Adapun perbedaannya terletak pada variabel independen 

dan variabel dependen yang digunakan. Penelitian Musyadad dan Sagoro 

menguji pengaruh pemahaman kode etik profesi akuntan, kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap perilaku 

etis mahasiswa, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel tingkat 

pendidikan dan kecerdasan emosional terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi mengenai profesi akuntan. Dengan demikian, penelitian ini 

menawarkan sudut pandang yang berbeda dengan menitikberatkan pada aspek 

akademik dan psikologis dalam membentuk persepsi etis mahasiswa terhadap 

profesi akuntan.
12

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Fauziah, Indra Cahya Kusuma, dan Didi 

berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Love of 

Money terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi mengenai Etika Profesi 

Akuntan” yang dipublikasikan dalam Innovative: Journal of Social Science 

Research. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan 

emosional, kecerdasan spiritual, dan love of money terhadap persepsi 

mahasiswa akuntansi mengenai etika profesi akuntan, serta mengidentifikasi 

perbedaan persepsi berdasarkan asal perguruan tinggi. Sampel penelitian 

berjumlah 222 mahasiswa akuntansi dari Universitas Djuanda dan Universitas 

Pakuan yang dipilih melalui metode purposive sampling. Teknik analisis yang 
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digunakan adalah regresi linear berganda dan uji independent sample t-test 

dengan bantuan SPSS.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

mahasiswa mengenai etika profesi akuntan. Sebaliknya, variabel love of money 

tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa. Temuan lainnya 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat perbedaan kecerdasan emosional, 

kecerdasan spiritual, love of money, maupun persepsi etika profesi akuntan 

antara mahasiswa Universitas Djuanda dan Universitas Pakuan. Nilai adjusted 

R² sebesar 15,5% menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut 

secara simultan hanya mampu menjelaskan 15,5% variasi persepsi etika profesi 

akuntan.
13

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Restu Fauziah dkk. adalah 

sama-sama meneliti faktor-faktor yang memengaruhi persepsi etis mahasiswa 

akuntansi. Namun, perbedaannya terletak pada variabel yang digunakan. 

Penelitian Restu Fauziah dkk. menguji kecerdasan emosional, kecerdasan 

spiritual, dan love of money, sedangkan penelitian ini menggunakan tingkat 

pendidikan dan kecerdasan emosional sebagai variabel independen. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan sudut pandang yang berbeda melalui 

kombinasi variabel akademik dan psikologis yang tidak digunakan dalam 

penelitian sebelumnya. 

B. Tinjauan Teori. 

1. Grand Theory 

 Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen 1991. Theory of 
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 R Fauziah, I C Kusuma, and D Didi, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 
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Innovative: Journal Of Social … 4 (2024). 



13 

 

 

Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku individu muncul karena adanya 

niat berperilaku (behavioral intention), yang dibentuk oleh tiga komponen utama, 

yaitu: 

a) Attitude toward behavior (sikap terhadap perilaku), 

b) Subjective norm (norma subjektif), dan 

c) Perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan).  

 Menurut Ajzen attitude toward behavior merupakan evaluasi individu 

terhadap suatu perilaku, apakah perilaku tersebut dianggap baik atau buruk, 

benar atau salah, serta menguntungkan atau merugikan.
14

 Dalam konteks 

penelitian ini, sikap tersebut berkaitan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi, 

yaitu cara pandang mahasiswa dalam menilai tindakan-tindakan etis dan tidak 

etis yang berkaitan dengan profesi akuntan. Sikap etis mahasiswa berkembang 

seiring dengan tingkat pendidikan yang ditempuh, karena semakin tinggi jenjang 

pendidikan, semakin luas pula pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai etika, 

kode etik profesi akuntan, serta tanggung jawab moral dalam praktik akuntansi. 

 Komponen kedua dalam TPB adalah subjective norm, yaitu persepsi 

individu mengenai tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku. Ajzen menjelaskan bahwa norma subjektif terbentuk dari pengaruh 

lingkungan sosial, seperti dosen, teman sebaya, budaya akademik, dan institusi 

pendidikan.
15

 Dalam penelitian ini, subjective norm berkaitan dengan lingkungan 

akademik mahasiswa akuntansi, termasuk penerapan nilai etika dalam 

perkuliahan, diskusi akademik, serta keteladanan yang ditunjukkan oleh 

pendidik. Lingkungan tersebut turut membentuk persepsi mahasiswa mengenai 

pentingnya bersikap etis dalam dunia akademik maupun profesi akuntansi. 

 Komponen ketiga adalah perceived behavioral control, yaitu persepsi 

individu mengenai kemudahan atau kesulitan dalam mengendalikan perilaku. 

Ajzen menyatakan bahwa perceived behavioral control berkaitan erat dengan 
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kemampuan individu dalam mengelola emosi, mengendalikan dorongan internal, 

serta mengambil keputusan secara rasional.
16

 Dalam penelitian ini, komponen 

tersebut direpresentasikan melalui variabel kecerdasan emosional. Mahasiswa 

yang memiliki kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu 

mengendalikan emosi, bersikap objektif, serta mempertimbangkan nilai-nilai 

moral dalam menghadapi dilema etis, sehingga membentuk persepsi etis yang 

lebih positif.  

 Ketiga komponen TPB tersebut secara bersama-sama memengaruhi 

perilaku aktual (actual behavior), yang dalam penelitian ini tercermin melalui 

persepsi etis mahasiswa akuntansi. Ajzen menegaskan bahwa perilaku atau 

penilaian etis individu dapat ditelusuri dari sikap yang terbentuk melalui 

pendidikan, pengaruh norma sosial di lingkungan akademik, serta kemampuan 

individu dalam mengendalikan emosi dan diri. Oleh karena itu, TPB menjadi 

teori yang relevan untuk menjelaskan bagaimana tingkat pendidikan (X1) dan 

kecerdasan emosional (X2) berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi (Y).  

 Dengan menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai grand theory, 

penelitian ini memiliki landasan teoritis yang kuat dalam memahami persepsi etis 

mahasiswa Program Studi Akuntansi IAIN Parepare. Teori ini tidak hanya 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel penelitian, tetapi juga 

menggambarkan proses psikologis dan sosial yang mendasari terbentuknya 

persepsi etis mahasiswa dalam menghadapi nilai-nilai profesionalisme dan etika 

akuntansi. 

2. Tingkat Pendidikan. 

a. Pengertian Tingkat Pendidikan. 

 Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam proses 

pembentukan kompetensi dan sikap profesional mahasiswa akuntansi. Tingkat 
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atau jenjang pendidikan adalah love of money tahap pendidikan yang 

berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, 

tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran.
17

 

b. Indikator Tingkat Pendidikan. 

 Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

menjelaskan bahwa indikator tingkat pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan 

dan kesesuaian jurusan.
18

  

1) Jenjang Pendidikan.  

  Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan 

kemampuan yang dikembangkan, yaitu terdiri dari: 

(a) Pendidikan Dasar. Jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun 

pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan 

menengah. Pendidikan dasar terdiri dari Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah dan SMP atau MTs. Menurut Ihsan pendidikan dasar 

diselenggarakan untuk memberikan bekal dasar yang diperlukan untuk 

hidup dalam masyarakat, berupa pengembangan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan dasar. 

(b) Pendidikan Menengah. Jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar. 

Pendidikan menengah terdiri dari SMA dan MA serta SMK dan MAK. 

Menurut Ihsan pendidikan menengah dalam hubungan kebawah berfungsi 

sebagai lanjutan dan perluasan pendidikan dasar. Adapun dalam hubungan 

keatas mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan tinggi 

ataupun memasuki lapangan kerja. 

(c) Pendidikan Tinggi. Jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang 
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diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Pendidikan tinggi terdiri atas 

Akademik, Institut, dan Sekolah Tinggi. Menurut Ihsan pendidikan tinggi 

merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah, yang diselenggarakan 

untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan/atau kesenian.
19

 

  Mahasiswa tingkat lanjut biasanya telah melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran seperti diskusi studi kasus, simulasi audit, atau magang 

profesional yang mempertemukan mereka langsung dengan situasi dilematis di 

dunia nyata, sehingga proses ini memperdalam pemahaman terhadap 

pentingnya etika dalam pengambilan keputusan akuntansi.  

  Dari berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori tingkat 

pendidikan dalam pendidikan akuntansi menggambarkan proses bertahap yang 

tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa, tetapi juga 

mengembangkan kepekaan moral dan identitas profesional. Semakin tinggi 

jenjang pendidikan yang ditempuh, semakin besar pula kemungkinan 

mahasiswa memahami nilai-nilai etika, tanggung jawab sosial, dan 

profesionalisme yang melekat pada profesi akuntan. Namun demikian, 

penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

persepsi etis tidak berdiri sendiri. Faktor-faktor lain seperti metode 

pembelajaran, pengalaman magang,kecerdasan emosional, dan karakteristik 

pribadi turut memengaruhi pembentukan persepsi etis mahasiswa. Oleh karena 

itu, pendidikan akuntansi yang efektif seharusnya tidak hanya berorientasi pada 

capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan moralitas dan kesadaran etis 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran di setiap tingkat pendidikan. 

2) Kesesuaian Jurusan.  
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  Kesesuaian jurusan adalah sebelum karyawan direkrut terlebih dahulu 

perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan 

pendidikan karyawan tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi 

jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikannya tersebut. Dengan 

demikian karyawan dapat memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan.
20

 

3. Kecerdasan Emosional. 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional. 

 Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali, mengendalikan, 

dan menata perasaan sendiri dan orang lain secara mendalam sehingga 

kehadirannya menyenangkan dan didambakan oleh orang lain. Goleman 

mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kapasitas dalam mengenali 

perasaan-perasaan diri sendiri dan orang lain, dalam memotivasi diri sendiri dan 

mengelola emosi-emosi dengan baik dalam diri kita sendiri maupun dalam 

hubungan-hubungan kita.
21

 Goleman menjelaskan bahwa koordinasi suasana hati 

adalah inti dari hubungan soial yang baik. Apabila seseorang pandai 

menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, 

orang tersebut akan memiliki tingkat emosional yang baik dan akan lebih mudah 

menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya. 

 Selanjutnya Goleman berpendapat bahwa meningkatkan kualitas 

kecerdasan emosi sangat berbeda dengan IQ. IQ umumnya tidak berubah selama 

kita hidup. Sementara kemampuan yang murni kognitif relatif tidak berubah 

(IQ), maka kecakapan emosi dapat dipelajari kapan saja. Tidak peduli orang itu 

peka atau tidak, pemalu, pemarah, atau sulit bergaul dengan orang lain sekalipun, 
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dengan motivasi dan usaha yang benar, kita dapat mempelajari dan menguasai 

kecakapan emosi tersebut.
22

 

 Cooper mendefinisikan kecerdasan emosional adalah kemampuan 

merasakan, memahami dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi 

sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi 

menuntut pemilikan perasaan untuk belajar mengakui, menghargai perasaan pada 

diri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif 

energi emosi dalam kehidupan sehari-hari.
23

 Tentu saja kecerdasan emosional 

tidak cukup hanya memiliki perasaan. Kecerdasan emosional menuntut kita 

untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan pada diri kita dan orang lain. 

 Agustian, menerjemahkan kecerdasan emosional adalah kemampuan 

untuk merasa. Kunci kecerdasan emosi adalah pada kejujuran suara hati. Suara 

hati itulah yang seharusnya dijadikan pusat prinsip yang mampu memberi rasa 

aman, pedoman, kekuatan serta kebijaksanaan.
24

 

b. Indikator Kecerdasan Emosional. 

 Goleman kembali menegaskan bahwa kecerdasan emosional terbagi ke 

dalam lima wilayah utama, yaitu kemampuan mengenali emosi diri, mengelola 

emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan kemampuan 

membina hubungan dengan orang lain. Secara jelas hal tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1) Kesadaran Diri (Self Awareness).  

 Self Awareness adalah kemampuan untuk menegatahui apa yang 

dirasakan dalam dirinya dan menggunakannya untuk memandu pengambilan 

keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri 

sendiri dan kepercayaan diri yang kuat. Dalam konteks kecerdasan emosional, 
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self-awareness menjadi fondasi utama karena memungkinkan individu 

mengenali emosi, memahami sumber pemicunya, serta menilai bagaimana 

emosi tersebut memengaruhi cara berpikir dan bertindak. Individu dengan 

tingkat kesadaran diri yang tinggi mampu menilai kekuatan dan kelemahan 

dirinya secara objektif, sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih 

rasional dan berintegritas, terutama ketika berhadapan dengan dilema etis. 

Kemampuan ini juga memperkuat kontrol diri (self-regulation), empati, dan 

motivasi internal, karena seseorang yang menyadari kondisi emosinya 

cenderung lebih mampu mengelola respons, menahan impuls, serta 

mempertimbangkan dampak moral dari setiap tindakan.
25

 

 Dalam dunia pendidikan, terutama pada mahasiswa akuntansi, self-

awareness terbukti berperan besar dalam membentuk sensitivitas etis dan 

tanggung jawab profesional. Mahasiswa yang memiliki kesadaran diri 

berkembang lebih mampu menolak perilaku tidak etis dan mempertahankan 

integritas ketika menghadapi tekanan akademik maupun profesional.
26

 

2) Pengaturan Diri (Self Management). 

   Self Management adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

dan menangani emosinya sendiri sedemikian rupa sehingga berdampak positif 

pada pelaksanaan tugas, memiliki kepekaan pada kata hati, serta sanggup 

menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran dan mampu pulih 

kembali dari tekanan emosi. Dalam ranah kecerdasan emosional, pengaturan 

diri (self-management atau self-regulation) merujuk pada kapasitas aktif untuk 

meredam respons impulsif, memilih respons yang adaptif, dan memulihkan 

keseimbangan emosional setelah mengalami stress sebuah keterampilan yang 

bukan hanya reaktif tetapi juga proaktif karena melibatkan strategi kognitif 
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(misalnya reappraisal, penjadwalan tujuan) dan perilaku (misalnya teknik 

relaksasi, perencanaan) yang mendukung kinerja tugas.
27

 Individu yang 

terampil mengatur diri mampu menunda kepuasan instan demi pencapaian 

tujuan jangka panjang, menahan godaan untuk mengambil jalan pintas etis, dan 

mempertahankan konsistensi tindakan yang selaras dengan standar profesional; 

pada mahasiswa akuntansi, kemampuan ini sangat penting untuk menahan 

tekanan akademik maupun godaan praktik manipulatif dalam pelaporan 

keuangan. Literasi empiris menunjukkan bahwa pengaturan diri dapat dilatih 

melalui intervensi seperti pelatihan regulasi emosi, latihan pernapasan ritmis, 

praktik refleksi terstruktur, dan modul pengelolaan stres, yang secara signifikan 

meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk tetap fokus, menilai konsekuensi 

etis, serta pulih dari kegagalan emosional tanpa mengorbankan integritas 

profesional. Dengan demikian, self-management berfungsi sebagai jembatan 

antara kesadaran emosional (self-awareness) dan tindakan etis yang konsisten 

tanpa kemampuan mengatur diri, pengenalan emosi semata tidak cukup untuk 

menghasilkan keputusan etis yang stabil di bawah tekanan.
28

 

3) Motivasi (Self Motivation) 

   Self Motivation merupakan hasrat yang paling dalam untuk 

menggerakkan dan menuntun diri menuju sasaran, membantu pengambilan 

inisiatif serta bertindak sangat efektif, dan mampu untuk bertahan dan bangkit 

dari kegagalan dan frustasi.  

   Dalam kerangka kecerdasan emosional, motivasi diri (self-motivation) 

berfungsi sebagai tenaga penggerak afektif yang mengarahkan energi psikologis 

ke tujuan jangka panjang dan memungkinkan individu mempertahankan 

konsistensi perilaku meskipun berhadapan dengan tekanan, kegagalan, atau 
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godaan untuk mengambil jalan pintas etis; orang yang termotivasi secara 

internal tidak semata-merta terdorong oleh hadiah eksternal, melainkan oleh 

standar pribadi, rasa makna pekerjaan, dan komitmen terhadap nilai profesional 

sehingga keputusan yang diambil lebih mudah selaras dengan integritas.
29

 

Mekanisme psikologisnya meliputi penggunaan emosi positif sebagai sumber 

energi (optimisme, harapan), regulasi afektif untuk mengatasi frustrasi, serta 

keterampilan kognitif seperti penetapan tujuan dan perencanaan strategis yang 

mengarahkan tindakan sehari-hari menuju pencapaian sasaran; penelitian 

empiris pada konteks pendidikan akuntansi dan ilmu sosial di Indonesia 

menunjukkan bahwa komponen motivasi (bersama pengendalian diri) 

berkorelasi positif dengan hasil belajar dan sensitivitas etis mahasiswa dengan 

motivasi internal yang kuat cenderung lebih tahan terhadap tekanan untuk 

melakukan manipulasi atau pelanggaran etika dan lebih gigih dalam mematuhi 

standar professional. Implikasi praktisnya adalah bahwa program pendidikan 

akuntansi yang ingin menumbuhkan perilaku etis perlu memasukkan modul 

penguatan motivasi intrinsic misalnya pembelajaran berbasis tujuan bermakna, 

refleksi nilai profesional, dan latihan ketahanan emosional karena tanpa 

motivasi yang diarahkan oleh kesadaran nilai, kemampuan teknis saja tidak 

cukup untuk memastikan tindakan etis di lingkungan profesional.
30

 

4) Empati (Empathy/Social Awarencess). 

  Empathy merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan orang 

lain, mampu memahami perspektif orang lain dan menumbuhkan hubungan 

saling percaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe 

hubungan. 
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  Dalam kerangka kecerdasan emosional, empati atau social awareness 

tidak berdiri sendiri melainkan muncul dari kemampuan reflektif (self-

awareness) yang matang: hanya bila seseorang peka terhadap keadaan 

emosinya sendiri ia dapat dengan akurat membaca isyarat emosional orang lain, 

menempatkan diri pada perspektif mereka, dan menyesuaikan respons secara 

tepat sehingga tercipta hubungan saling percaya yang mendukung interaksi etis 

dan profesional.
31

 Empati melibatkan aspek kognitif (memahami perspektif, 

sebab-sebab perasaan orang lain) dan afektif (merasakan atau menanggapi 

perasaan tersebut secara wajar), sehingga berperan penting dalam pengambilan 

keputusan yang mempertimbangkan dampak sosial dan moral tindakan 

misalnya, seorang akuntan yang berempati cenderung lebih peka terhadap risiko 

kerugian pihak lain dan lebih berhati-hati menolak praktik manipulatif. 

Sejumlah kajian empiris dari konteks Indonesia menunjukkan keterkaitan 

positif antara kecerdasan emosional dan level empati, serta menyoroti bahwa 

empati dapat dilatih melalui program pendidikan emosional, praktik refleksi, 

dan latihan keterampilan komunikasi nonverbal yang terstruktur; intervensi 

semacam itu terbukti meningkatkan kemampuan membaca ekspresi, 

menurunkan konflik interpersonal, dan memperkuat perilaku pro-sosial yang 

mendukung etika profesi. Dengan demikian, pengembangan empati di 

lingkungan pendidikan akuntansi bukan hanya meningkatkan kualitas hubungan 

antar-individu, tetapi juga memperkuat landasan etis bagi lulusan agar mampu 

membuat keputusan profesional yang memperhitungkan kesejahteraan publik 

dan tanggung jawab moral. 

5) Keterampilan Sosial (RelationShip Management) 

   Relationship Management adalah kemampuan untuk menangani emosi 

dengan baik ketika berhubungan sosial dengan orang lain, mampu membaca 
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situasi dan jaringan sosial secara cermat, berinteraksi dengan lancar, 

memimpin, bermusawarah, menyelesaikan perselisihan, serta bekerja sama 

dengan tim. Goelman lebih lanjut mengatakan bahwa yang termasuk dimensi 

dari kecerdasan emosional adalah kemampuan mengontrol diri, memacu, tetap 

tekun, serta dapat memotivasi diri. Kemampuan tersebut mencakup pengelolaan 

bentuk emosi baik yang positif maupun yang negatif. 
32

 

  Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator 

kecerdasan emosional adalah sebagai berikut : 

a) Kemampuan untuk mengatahui perasaan sendiri sehingga mengetahui 

kelebihan dan kekurangannya 

b) Kemampuan menangani emosi sendiri  

c) Kemampuan memotivasi diri untuk terus maju 

d) Kemampuan merasakan emosi dan kepribadian orang lain  

e) Kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain.
33

 

4. Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. 

a. Pengertian Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. 

Persepsi merupakan cara seseorang dalam memahami dan menafsirkan 

peristiwa, objek, maupun individu di sekitarnya. Banyak orang bertindak 

berdasarkan pandangan pribadi mereka, tanpa selalu mempertimbangkan sejauh 

mana pandangan tersebut sesuai dengan kenyataan. Secara empiris, setiap 

individu memiliki sudut pandang yang berbeda terhadap suatu peristiwa, 

sehingga penafsirannya dapat bervariasi antara satu orang dengan yang lain. 

Secara formal, persepsi dapat diartikan sebagai proses ketika seseorang memilih, 
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mengorganisasi, serta menafsirkan rangsangan untuk membentuk gambaran yang 

utuh dan bermakna.
34

 

 Persepsi etis mahasiswa akuntansi dapat dipahami sebagai cara pandang, 

penilaian, dan pemahaman mahasiswa terhadap standar moral dan nilai-nilai 

etika yang seharusnya dimiliki serta diterapkan oleh seorang akuntan dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. Persepsi ini terbentuk dari hasil proses 

pembelajaran, lingkungan akademik, pengalaman sosial, serta internalisasi nilai-

nilai moral dan religius yang diterima selama pendidikan.
35

 Menurut Rest  dalam 

Moral Development: Advances in Research and Theory, persepsi etis merupakan 

tahap awal dalam proses pengambilan keputusan etis, di mana individu 

mengenali bahwa suatu situasi mengandung dimensi moral yang membutuhkan 

pertimbangan nilai baik dan buruk. Dalam konteks mahasiswa akuntansi, 

persepsi etis berperan penting karena menjadi dasar bagi mereka untuk 

memahami tanggung jawab moral profesi akuntan yang menuntut kejujuran, 

objektivitas, dan integritas.
36

 

  Dalam profesi akuntansi, etika merupakan pondasi utama untuk menjaga 

kepercayaan publik. Akuntan berperan bukan hanya sebagai penyaji informasi 

keuangan, tetapi juga sebagai penjaga integritas laporan keuangan yang 

memengaruhi keputusan ekonomi berbagai pihak. Menurut Ponemon dan Glazer  

dalam Accounting, Organizations and Society, persepsi etis seseorang dalam 

bidang akuntansi sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, nilai pribadi, serta 

tekanan lingkungan sosial.
37

 Mahasiswa akuntansi yang mendapatkan pendidikan 

etika profesional yang kuat akan memiliki persepsi lebih positif terhadap 

pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap prinsip moral 
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dalam praktik akuntansi. Dengan demikian, pendidikan akuntansi yang 

berorientasi pada etika akan membentuk calon akuntan yang tidak hanya 

kompeten secara teknis tetapi juga bermoral tinggi.
38

 

   Selain itu, persepsi etis mahasiswa akuntansi juga dipengaruhi oleh 

pemahaman mereka terhadap kode etik profesi akuntan, seperti yang diatur oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Kode Etik Akuntan Indonesia 2019, yang 

menekankan lima prinsip dasar: integritas, objektivitas, kompetensi profesional, 

kerahasiaan, dan perilaku profesional.
39

 Dalam perspektif Islam, prinsip-prinsip 

etika tersebut sejalan dengan nilai-nilai syariah seperti amanah, adil, dan ihsan. 

Hal ini ditegaskan dalam QS. An-Nisa ayat 58: 

ُْهَِٱلىَّاسِِأنَِجحَْكُمُىاِ۟بِِِ۞ ِأهَْلِهَاِوَإرِاَِحَكَمْحمُِبَ ٰٓ ًَٰ ثِِإلَِ ىََٰ ََِأَمُْرُكُمِْأنَِجؤَُد واِ۟ٱلْْمَََٰ ِٱللَّّ ِِ إِنَّ ِِ ٱللْعذَْ

اِبصَُِرًا َِكَانَِصَمُِعًًۢ ِٱللَّّ اَِعَِظُكُمِبهِِٰۦِِٓۗإِنَّ َِوعِِمَّ ِٱللَّّ  إِنَّ

 Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” 

 Ayat ini menunjukkan bahwa etika dalam profesi akuntansi bukan hanya 

tanggung jawab sosial, tetapi juga amanah spiritual kepada Allah SWT. Dengan 

demikian, persepsi etis mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan 

mencerminkan sejauh mana mereka memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

moral, profesional, dan religius dalam menjalankan tanggung jawab sebagai 

calon akuntan yang berintegritas. 

b. Indikator Persepsi Etis. 

 Indikator yang digunakan untuk menilai persepsi etis yaitu delapan prinsip 

etika yang telah diakui, yang ditetapkan dalam kongres VIII IAI di Jakarta pada 

tahun 1998. Prinsip-prinsip tersebut melibatkan :  

1) Tanggung Jawab Profesi. 
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2) Kepentingan Publik. 

3) Integritas. 

4) Obyektivitas. 

5) Kompetensi dan kehati-hatian. 

6) Kerahasiaan. 

7) Perilaku professional.  

8) Standar Teknis.
 40

 

C. Kerangka Pikir. 

Kerangka pikir adalah representasi yang lengkap dan konsisten dari pola 

hubungan antara konsep dan variabel dalam suatu penelitian. Umumnya, kerangka 

pikir disajikan dalam bentuk skema atau diagram untuk mengilustrasikan hubungan 

tersebut.
41

 Variabel penelitian yang digunakan adalah variabel independen (tingkat 

pendidikan dan kecerdasan emosional) terhadap variabel dependen (persepsi etis). 

Dalam kerangka ini, terdapat dua hal yang mendasar, yaitu tingkat pendidikan 

dan kecerdasan emosional, di mana kedua hal tersebut diyakini memiliki pengaruh 

terhadap persepsi etis mahasiswa auntansi mengenai profesi akuntan. Mahasiswa 

yang telah menempuh pendidikan akuntansi lebih lanjut serta berada dalam 

lingkungan yang mendukung nilai-nilai etika, cenderung memiliki persepsi etis yang 

lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang tingkat pendidikannya masih rendah 

dan kurang mendapatkan kecerdasan emosional yang positif. Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya menguji sejauh mana tingkat pendidikan dan kecerdasan 

emosional, baik secara parsial maupun simultan, memengaruhi persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan. 
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Keterangan: 

X1 : Tingkat pendidikan  

X2 : Kecerdasan emosional 

Y : Persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan 

 : Hubungan variabel secara parsial  

 : Hubungan variabel secara simultan 

D. Hipotesis Penelitian. 

Hipotesis adalah dugaan awal atau jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang telah dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya. Disebut 

sebagai dugaan sementara karena jawaban tersebut masih bersandar pada teori-teori 

yang relevan, belum didukung oleh data atau bukti empiris yang dikumpulkan 

melalui penelitian. Dengan demikian, hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang 

bersifat teoritis atas permasalahan penelitian, bukan jawaban berdasarkan kenyataan 

di lapangan.
42

 

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Mengenai 

Profesi Akuntan.  

Pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh melalui pendidikan akuntansi 

berperan penting dalam membentuk sikap etis mahasiswa. Penelitian oleh 
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Hermawan dan Kokthunarina menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan 

pengalaman akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan.
43

 Selain itu, Penelitian oleh Elsya 

Panduwinasari, Kurnia Ekasari, Kartika Dewi SS  juga mendukung temuan ini, 

dengan hasil bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan pemahaman etika 

mahasiswa, maka semakin positif pula persepsi etis mereka terhadap profesi 

akuntan.
44

 Maka dari itu hipotesis penelitian ini yaitu:  

H1: Tingkat Pendidikan Berpengaruh dan signifikan terhadap 

Persepsi Etis Mahasiswa Mengenai Profesi Akutan. 

2. Pengaruh Kecerdasan emosional terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Mengenai 

Profesi Akuntan. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi diri sendiri serta orang lain, yang berperan 

penting dalam membentuk persepsi etis mahasiswa akuntansi terhadap profesi 

akuntan. Penelitian oleh Hidayat dalam Jurnal Akuntansi Manajemen dan 

Akuntansi (JAMA) Polibatam menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki hubungan positif dengan sensitivitas etika mahasiswa akuntansi, di mana 

individu yang mampu mengendalikan emosinya lebih mudah menjaga integritas, 

menolak perilaku tidak etis, dan menjunjung nilai profesional seperti kejujuran dan 

tanggung jawab.
45

 Maka dari itu hipotesis penelitian ini yaitu:  

H2: Kecerdasan Emosional Berpengaruh dan signifikan terhadap 

Persepsi Etis Mahasiswa Mengenai Profesi Akutan. 
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3. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Kecerdasan emosional secara simultan 

terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Mengenai Profesi Akuntan. 

Kombinasi antara pendidikan yang baik dan kecerdasan emosional yang 

positif diharapkan dapat meningkatkan persepsi etis mahasiswa. Penelitian oleh 

Anggraini, F. R. R., Siswanto, F. A. J., dan Dewi, N. menunjukkan bahwa 

pendidikan etika dan kesadaran moral memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan mahasiswa akuntansi dalam membuat keputusan etis.
46

 Hasil 

penelitian tersebut menegaskan bahwa mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 

etika bisnis dan profesional secara komprehensif cenderung memiliki tingkat 

persepsi etis yang lebih tinggi. Selain itu, kecerdasan emosional akademik seperti 

budaya kejujuran, integritas, dan nilai-nilai moral di kampus turut memperkuat 

pembentukan perilaku etis mahasiswa akuntansi dalam menghadapi dilema moral 

di masa depan. Maka dari itu hipotesis penelitian yaitu: 

H3: Tingkat Pendidikan dan Kecerdasan Emosioanl Berpengaruh 

secara simultan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Mengenai Profesi Akutan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut E.G. Carmines 

dan R.A. Zeller, penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian di mana data disajikan 

dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik.
47

 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, karena berfokus pada pengujian hipotesis 

mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan 

data numerik yang diperoleh dari responden. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk 

memperoleh hasil yang objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara statistik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif atau kausal, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua atau 

lebih variabel. Dalam hal ini, penelitian difokuskan untuk menganalisis pengaruh 

tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional (variabel independen) terhadap persepsi 

etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan (variabel dependen).  

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, dengan 

instrumen utama berupa kuesioner berbasis skala Likert yang disebarkan kepada 

mahasiswa IAIN Parepare program Akuntansi Syariah. Data yang diperoleh dari 

kuesioner kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis statistik, yaitu regresi 

linier berganda, untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 

dengan objek penelitian yaitu mahasiswa program studi akuntansi syariah. Selain 

karena IAIN Parepare merupakan tempat di mana penulis berkuliah dan memiliki 

kemudahan akses dalam memperoleh data, pemilihan lokasi ini juga karena IAIN 
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Parepare memiliki perhatian terhadap integrasi ilmu pengetahuan dengan prinsip-

prinsip syariah, termasuk dalam aspek akuntansi dan keuangan.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama ± 2 bulan. Dengan menyebarkan 

kuesioner/angket online dengan menggunakan GoogleForm kepada responden. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian. 

Populasi merujuk pada suatu area yang mencakup objek atau subjek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan 

dijadikan dasar kesimpulan. Populasi tidak hanya berhubungan dengan jumlah objek 

atau subjek yang dianalisis, melainkan juga mencakup seluruh sifat dan karakteristik 

yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.
48

 Pada penelitian ini, populasi terdiri 

dari mahasiswa di IAIN Parepare program studi Akuntansi Syariah Angkatan 2022. 

Populasi ini dipilih karena mahasiswa akuntansi dianggap memiliki pemahaman dan 

pandangan yang relevan terhadap profesi akuntan. 

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan metode 

sampel jenuh. Teknik sampel jenuh digunakan karena seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, setiap mahasiswa yang 

termasuk dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden, 

sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi populasi secara 

menyeluruh dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Metode sampel jenuh dipilih karena jumlah populasi relatif terjangkau untuk 

diteliti secara keseluruhan. Karena seluruh populasi dijadikan sebagai sampel, maka 

dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus 

tertentu, dan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi penelitian yaitu 72 

mahasiswa yang akan dijadikan responden. 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data. 

1. Teknik Pengumpulan Data. 

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah metode 

pengumpulan data, dimana metode tersebut menunjukkan bahwa yang abstrak tidak 

dapat diwujudkan dalam suatu benda yang kelihatan, tetapi dapat dibuktikan 

kegunaannya.
49

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data agar memperoleh informasi yang relevan dan akurat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Kuesioner (Angket). Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama 

penelitian. Kuesioner ini disusun dalam bentuk skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang, dengan lima pilihan jawaban, mulai dari sangat setuju 

sampai sangat tidak setuju. Kuesioner dibagikan secara daring (menggunakan 

Google Form). 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Kategori Jawaban Poin 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

b. Observasi. Observasi adalah sebuah pengamatan secara lansung terhadap 

suatu objek yang ada dilapangan baik itu yang sedang berlansung atau masih 

dalam tahap yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian 
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objek yang menggunakan pengindraan.
50

 Observasi ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi lebih dalam mengenai persepsi etis mahasiswa 

program studi akuntansi syariah IAIN Parepare mengenai profesi akuntan.  

c. Dokumentasi. Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data secara langsung dari lokasi penelitian, yang mencakup 

buku-buku yang berkaitan, peraturan-peraturan, laporan aktivitas, foto-foto, 

serta data-data penelitian yang relevan. 
51

 Teknik dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data sekunder berupa jumlah mahasiswa aktif program 

studi akuntansi syariah IAIN Parepare, serta literatur akademik, jurnal, dan 

berita terkait tingkat pendidikan, serta profesi akuntan. 

2. Teknik Pengolahan Data. 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau 

angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu.
52

 

Pengolahan data bertujuan mengolah data bertujuan mengolah data mentah dari 

hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk 

pengkajian lebih lanjut.
53

 Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program Statistical Package for The Social Sciences (SPSS), IBM 

SPSS Statistics versi 31.0.0. 

 

E. Definisi Operasional Variabel. 

Definisi operasional variabel adalah uraian mengenai metode yang digunakan 

untuk mengukur variabel dalam penelitian. Tujuan dari penyusunan definisi 

operasional variabel adalah memberikan batasan yang jelas terhadap variabel 
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penelitian dengan mengubah konsep yang bersifat abstrak menjadi bentuk 

operasional, sehingga dapat dipahami sekaligus diukur secara nyata.
 54

 

Variabel yang ada pada penelitian ini terbagi menjadi dua variabel, yaitu 

variabel independen dan variabel.dependen  

1. Variabel independen. Variabel independen atau sering disebut variabel bebas 

dan dilambangkan dengan X merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab munculnya variabel terikat (variabel dependen).
55

 Dalam 

penelitian ini, variabel bebasnya terdiri dari tingkat pendidikan (X1)  dan 

kecerdasan emosional (X2).  

2. Variabel dependen. Variabel dependen atau sering disebut variabel terikat dan 

dilambangkan dengan Y merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

yang akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel 

terikatnya persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan (Y).  

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel. 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

1. Tingkat 

Pendidikan  

(X1) 

Tingkat atau jenjang pendidikan 

adalah tahap pendidikan yang 

berkelanjutan, yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, tingkat kerumitan bahan 

pengajaran dan cara menyajikan 

bahan pengajaran.
56

 

a) Jenjang pendidikan  

b) Kesesuaian jurusan 

2. Kecerdasan 

Emosional 

(X2) 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan 

untuk mengenali, mengendalikan, dan 

menata perasaan sendiri dan orang 

lain secara mendalam sehingga 

a) Kemampuan untuk 

mengatahui 

perasaan sendiri 

sehingga 

                                                           
54

 Muhammad Suhardi, Buku Ajar Dasar Metodologi Penelitian (Penerbit P4I, 2023). 
55

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantittif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2020), 64. 
56

 Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 



35 

 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

kehadirannya menyenangkan dan 

didambakan oleh orang lain.
57

 

mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangannya 

b) Kemampuan 

menangani emosi 

sendiri  

c) Kemampuan 

memotivasi diri 

untuk terus maju 

d) Kemampuan 

merasakan emosi 

dan kepribadian 

orang lain  

e) Kemampuan 

menjalin hubungan 

dengan orang lain. 

3. Persepsi etis 

mahasiswa 

akuntansi 

mengenai 

profesi 

akuntan.  

(Y) 

Persepsi etis mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan dapat 

dipahami sebagai cara pandang, 

penilaian, dan pemahaman mahasiswa 

terhadap standar moral dan nilai-nilai 

etika yang seharusnya dimiliki serta 

diterapkan oleh seorang akuntan 

dalam menjalankan tugas 

profesionalnya.
58

 

a) Tanggungjawab 

profesi. 

b) Kepentingan 

publik. 

c) Integritas. 

d) Obyektivitas. 

e) Kompetensi dan 

kehati-hatian. 

f) Kerahasiaan. 

g) Perilaku 

profesional. 

h)  Standar teknis. 

 

F. Instrumen Penelitian. 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh, mengolah, serta menafsirkan informasi dari responden dengan 
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menggunakan pola ukur yang sama.
59

 Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat 

berupa test, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner.
60

 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner 

(angket) yang disebarkan kepada respoden. Kuesioner dipilih karena mampu 

memperoleh data dalam jumlah besar dengan waktu yang relatif singkat, serta 

memberikan hasil yang lebih objektif karena responden menjawab pertanyaan sesuai 

dengan alternatif jwaban yang telah disediakan.  

Kuesioner dalam penelitian ini meggunakan skala pengukuran yaitu skala 

Likert Skala Likert digunakan untuk mengukur variabel tingkat pendidikan dan 

kecerdasan emosional (X
1
) serta persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi 

akuntan (Y). Skala ini dipilih karena kedua variabel tesebut berkaitan dengan sikap, 

persepsi, serta tingkat intensitas perilaku responden yang dapat diukur melalui lima 

alternatif jawaban. 

Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner 

tertutup yang msugigemuat pertanyaan-pertanyaan terkait tingkat pendidikan dan 

kecerdasan emosional serta persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi 

akuntan. 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen. 

Variabel Indikator Item Pernyataan Skala 

Tingkat 

Pendidikan 

(X1) 

1.  Jenjang 

pendidikan 

1. Saya merasa semakin 

tinggi jenjang 

perkuliahan yang saya 

tempuh, semakin baik 

pemahaman saya 

mengenai etika profesi 

akuntan. 

2. Saya merasakan 

bahwa materi 

Likert (1–5) 
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Variabel Indikator Item Pernyataan Skala 

perkuliahan yang saya 

pelajari hingga saat ini 

membantu saya 

memahami tanggung 

jawab etis seorang 

akuntan. 

2.  Kesesuaian 

jurusan 

1. Saya merasa jurusan 

yang saya ambil saat 

ini sesuai dengan 

minat saya dalam 

mempelajari profesi 

akuntan dan nilai-nilai 

etikanya. 

2. Saya mengetahui 

tentang profesi 

akuntan saat belajar di 

jurusan saya. 

 

Kecerdasan 

Emosional 

(X2) 

1. Kemampuan 

untuk 

mengatahui 

perasaan sendiri 

sehingga 

mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangannya. 

1. Saya mampu 

mengenali perasaan 

saya ketika 

menghadapi tekanan 

akademik.  

2. Saya mampu 

menyelesaikan tugas 

dari dosen saya ketika 

saya menghadapi 

kesulitan. 

3. Saya mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan diri saya 

dalam menjalani 

proses perkuliahan. 

 

Likert (1–5) 

2. Kemampuan 

menangani 

emosi sendiri  

 

1. Saya mampu berpikir 

rasional sebelum 

bertindak dalam 

situasi yang 

emosional. 

2. Saya mampu 

mengendalikan emosi 
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Variabel Indikator Item Pernyataan Skala 

saya ketika 

menghadapi masalah 

akademik. 

3. Kemampuan 

memotivasi diri 

untuk terus 

maju 

 

1. Saya terus berusaha 

memperbaiki hasil 

belajar meskipun 

menghadapi kesulitan. 

2. Saya mendorong diri 

saya sendiri untuk 

terus meningkatkan 

prestasi akademik. 

4. Kemampuan 

merasakan 

emosi dan 

kepribadian 

orang lain  

 

1. Saya berusaha 

memahami perasaan 

teman ketika mereka 

mengalami kesulitan 

dalam belajar. 

2. Saya peka terhadap 

kondisi emosional 

teman dalam 

lingkungan akademik. 

5. Kemampuan 

menjalin 

hubungan 

dengan orang 

lain. 

 

1. Saya mampu bekerja 

sama dengan baik 

dalam kelompok 

belajar. 

2. Saya dapat 

berkomunikasi dengan 

baik saat berdiskusi 

atau bekerja dalam 

kelompok. 

Persepsi etis 

mahasiswa 

akuntansi 

mengenai 

profesi 

akuntan (Y) 

1. Tanggung 

Jawab Profesi 

1. Saya berpendapat 

bahwa akuntan harus 

bertanggung jawab 

atas setiap keputusan 

dan hasil 

pekerjaannya. 

2. Saya berpendapat 

bahwa tanggung jawab 

profesi merupakan hal 

penting yang harus 

dimiliki seorang 

akuntan. 
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Variabel Indikator Item Pernyataan Skala 

2. Kepentingan 

Publik 

1. Saya berpendapat 

bahwa akuntan 

berperan penting 

dalam menjaga 

kepercayaan publik. 

2. Saya berpendapat 

bahwa akuntan harus 

mengutamakan 

kepentingan 

masyarakat di atas 

kepentingan pribadi 

 

 

 

 

 

 

Likert (1–5) 

3.  Integritas 1. Saya berpendapat 

bahwa akuntan harus 

bersikap jujur dalam 

setiap kondisi 

pekerjaan. 

2. Saya memahami dari 

perkuliahan bahwa 

kejujuran merupakan 

sikap yang harus 

dimiliki oleh seorang 

akuntan. 

4. Obyektivitas 1. Saya memahami 

melalui materi kuliah 

bahwa seorang 

akuntan harus bersikap 

netral dalam menilai 

laporan keuangan 

2. Saya mempelajari 

bahwa penilaian 

akuntan tidak boleh 

dipengaruhi oleh 

kepentingan pribadi. 

5. Kompetensi dan    

Kehati-hatian 

1. Saya akan terus 

meningkatkan 

kompetensi agar nanti 

mampu bekerja 

dengan baik. 

2. Saya mempelajari 

bahwa ketelitian dan 

kehati-hatian sangat 
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Variabel Indikator Item Pernyataan Skala 

diperlukan dalam 

bidang akuntansi. 

6. Kerahasiaan 1. Saya mempelajari 

dalam perkuliahan 

bahwa akuntan wajib 

menjaga kerahasiaan 

informasi pihak yang 

berkepentingan. 

2. Saya mepelajari di 

perkuliahan bahwa 

menyebarkan 

informasi keuangan 

tanpa izin merupakan 

tindakan yang tidak 

etis bagi akuntan. 

7. Perilaku 

Profesional 

1. Saya memahami dari 

pembelajaran di 

kampus bahwa 

akuntan harus bersikap 

profesional dalam 

menjalankan 

perannya. 

2. Saya mempelajari 

bahwa sikap sopan dan 

bertanggung jawab 

mencerminkan 

profesionalisme 

seorang akuntan. 

 

8. Standar Teknis 1. Saya mempelajari 

bahwa dalam 

akuntansi terdapat 

standar yang harus 

dipahami dan diikuti. 

2. Saya mempelajari dari 

perkuliahan bahwa 

mengikuti standar 

akuntansi merupakan 

bagian dari etika 

profesi akuntan. 
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G. Teknik Analisis Data. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah seluruh data dari 

responden maupun sumber lainnya terkumpul. Proses analisis ini mencakup 

pengelompokan data sesuai variabel dan karakteristik responden, penyusunan data ke 

dalam tabel berdasarkan variabel penelitian, penyajian setiap data yang dikaji, serta 

perhitungan yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah. Selain itu, dilakukan 

pula pengujian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis Statistik Deskriptif. 

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan tujuan menggambarkan atau memaparkan kondisi data 

yang telah dikumpulkan secara apa adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang bersifat umum atau melakukan generalisasi. Statistik deskriptif menunjukkan 

gambaran data penelitian yang terdiri dari jumlah sampel, nilai rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Hasil analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden terhadap setiap 

indikator dalam kuesioner serta memberikan gambaran umum mengenai tingkat 

pendidikan akuntan, kecerdasan emosional, dan persepsi etis mahasiswa akuntansi 

mengenai profensi akuntan. 

2. Uji Instrumen Data. 

a) Uji Validitas. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana item 

pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. 

Instrumen penelitian dikatakan valid apabila item pernyataan yang 

digunakan memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total konstruk 

variabel. Pengujian dilakukan dengan menghitung korelasi Product Moment 

Pearson antara skor item dan skor total. Item pernyataan dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05 atau 
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0,1. Dengan demikian, semakin tinggi korelasi antara item dengan skor total, 

semakin valid pula item tersebut dalam mengukur variabel penelitian.
 61

 

b) Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 

konsistensi instrumen penelitian, yaitu sejauh mana hasil pengukuran dapat 

dipercaya apabila dilakukan berulang kali terhadap subjek yang sama. 

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan teknik Cronbach‟s Alpha. 

Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach‟s Alpha lebih 

besar dari 0,60.
62

 Nilai tersebut menunjukkan bahwa item-item dalam 

kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan 

untuk penelitian lebih lanjut. 

 

3. Uji Asumsi Klasik. 

a) Uji Normalitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi hasil uji Kolmogorov–Smirnov lebih besar dari 0,05, atau grafik 

P–P Plot menunjukkan sebaran data yang mendekati garis diagonal.
63

 

b) Uji Multikolinearitas. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi yang kuat antarvariabel independen. Data dikatakan bebas 

multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. 

c) Uji Heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa varians 

residual dari model regresi bersifat konstan. Model regresi dikatakan bebas 
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heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi hasil uji Glejser lebih besar dari 

0,05 atau pola sebaran pada scatterplot tampak acak.
64

 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda. 

Apabila data telah memenuhi uji kualitas dan asumsi klasik, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linier berganda. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel tingkat pendidikan dan 

kecerdasan emosional serta persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi 

akuntan baik secara parsial maupun simultan. Model regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Y      =  Persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan 

α      =  Konstanta 

b₁, b₂  =  Koefisien regresi masing-masing variabel 

X₁   =  Tingkat pendidikan  

X₂   =  Kecerdasan emosional 

e       =  Error atau tingkat kesalahan 

5. Uji Hipotesis. 

a) Uji Parsial (Uji t). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah. Hipotesis 

parsial yang diajukan adalah. 

H1 : Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi mengenai profesi akuntan. 

H2 : Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan. 

                                                           
64

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro., 2018) 
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Jika p-value < 0,10, maka variabel independen berpengaruh signifikan. 

Jika p-value ≥ 0,10, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan. 

Interpretasi Koefisien: b > 0 → pengaruh positif; b < 0 → pengaruh negatif. 

b) Uji Simultan (Uji F). Uji F digunakan untuk menguji pengaruh bersama-

sama semua variabel independen yakni tingkat pendidikan (X1) dan 

kecerdasan emosional (X2) terhadap variabel dependen yakni persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan (Y). Hipotesis simultan yang 

diajukan adalah: 

H₁: Tingkat  pendidikan akuntansi dan kecerdasan emosional berpengaruh 

secara simultan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai 

profesi akuntan 

Jika p-value < 0,10, maka variabel independen berpengaruh secara simultan. 

Jika p-value ≥ 0,10, maka variabel independen tidak berpengaruh secara 

simultan. 

6. Koefisien Determinasi (R
2
). 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R² berkisar 

antara 0 sampai 1. 

R² = 0 → variabel independen tidak menjelaskan variabel dependen sama 

sekali. 

R² = 1 → variabel independen menjelaskan variabel dependen sepenuhnya. 

Semakin tinggi nilai R², semakin besar pengaruh tingkat pendidikan akuntasi 

dan kecerdasan emosional terhadap persepsi etis mahasiswa mengenai profesi 

akuntan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif Responden Berdasarkan Karakteristik 

Responden yang menjadi sampel didalam penelitian ini sebanyak 72 

orang. Profil  responden terdiri dari Nama lengkap, Jenis kelamin, Pernah 

menempuh mata kuliah etika profesi bisnis. Adapun hasilnya dapat dilihat 

dibawah ini.  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Perempuan 52 72,2% 

Laki-laki 20 27,8% 

Total 72 100% 

Sumber; data diolah dengan  IBM SPSS 31.0.0,2026. 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa 72 menjadi sampel dalam 

penelitian. Responden dengan jenis kelamin perempuan 52 responden 

dengan presentase sebesar 72,2% dan responden dengan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 20 responden dengan presentase 27,8%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini didominasi oleh responden jenis kelamin 

perempuan. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan menempuh mata kuliah etika profesi 

bisnis 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Menempuh Mata  

Kuliah Etika Profesi Bisnis 

Menempuh mata kuliah 

etika profesi bisnis 
Frekuensi Presentase 

Sudah Pernah 60 83,3% 
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Menempuh mata kuliah 

etika profesi bisnis 
Frekuensi Presentase 

Sedang Menempuh 12 16,7% 

Sumber; data diolah dengan  IBM SPSS 31.0.0,2026. 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 72 menjadi sampel dalam 

penelitian. Reseponden dengan jumlah responden terbanyak berada pada 

kelompok sudah pernah menempuh mata kuliah etika profesi bisnis dengan 

frekuensi 60 orang, sehingga kelompok sudah pernah menempuh mata 

kuliah etika profesi bisnis ini mendominasi responden penelitian. 

Sementara itu, jumlah responden paling sedikit terdapat pada sedang 

menempuh mata kuliah etika profesi bisnis  dengan frekuensi 12 orang, 

yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil responden dalam 

penelitian ini yang masih berada pada tahap sedang mengikuti mata kuliah 

tersebut dibandingkan dengan kategori responden lainnya. 

2. Instrumen Penelitian 

Tabel 4. 3 Distribusi Jawaban Responden Variabel Tingkat Pendidikan 

(X1) 

NO. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

  1 2 3 4 5  

1. Saya merasa semakin 

tinggi jenjang 

perkuliahan yang saya 

tempuh, semakin baik 

pemahaman saya 

mengenai etika 

profesi akuntan. 

2 1 10 36 23 293 

2,8% 1,4% 13,9% 50% 31,9% 100% 

2. 
Saya merasakan 

bahwa materi 

perkuliahan yang saya 

2 1 7 40 22 295 
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NO. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

  1 2 3 4 5  

pelajari hingga saat 

ini membantu saya 

memahami tanggung 

jawab etis seorang 

akuntan. 

2,8% 1,4% 9,7% 55,6% 30,6% 100% 

3. Saya merasa jurusan 

yang saya ambil saat 

ini sesuai dengan 

minat saya dalam 

mempelajari profesi 

akuntan dan nilai-nilai 

etikanya. 

1 3 10 37 21 290 

1,4% 4,2% 13.9% 51,4% 29,2% 100% 

4. Saya mengetahui 

tentang profesi 

akuntan saat belajar di 

jurusan saya. 

2 2 11 35 22 289 

2,8% 2,8% 15,3% 48,6% 30,6% 100% 

Sumber; data diolah dengan  IBM SPSS 31.0.0,2026. 

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi jawaban responden untuk variabel 

tingkat pendidikan (X1) diperoleh data yang terdiri dari 4 item pernyataan 

dengan jumlah 72 responden. Setiap pernyataan menggambarkan pandangan 

responden mengenai jenjang pendidikan yang sedang ditempuh serta 

kesesuaian jurusan terhadap pemahaman etika profesi akuntan. 

Distribusi jawaban responden pada variabel tingkat pendidikan (X1) 

dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden cenderung memberikan jawaban 

Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh item pernyataan. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum responden menilai bahwa tingkat pendidikan 

yang mereka tempuh memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai 

profesi akuntan dan nilai-nilai etika yang berkaitan dengan profesi tersebut. 

 Pada setiap pernyataan, persentase jawaban Setuju mendominasi 

dibandingkan pilihan jawaban lainnya. Pernyataan pertama memperoleh 

jawaban Setuju sebanyak 36 responden atau 50%, pernyataan kedua sebanyak 
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40 responden atau 55,6%, pernyataan ketiga sebanyak 37 responden atau 

51,4%, dan pernyataan keempat sebanyak 35 responden atau 48,6%. Selain itu, 

jawaban Sangat Setuju juga menunjukkan persentase yang cukup tinggi, 

sehingga memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan bahwa 

pendidikan yang dijalani telah membantu membentuk pemahaman etis mereka 

terhadap profesi akuntan. 

 Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang 

memilih Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) pada beberapa 

pernyataan. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada responden yang merasa 

bahwa tingkat pendidikan yang ditempuh belum sepenuhnya memberikan 

pemahaman yang sama mengenai etika profesi akuntan. Perbedaan tersebut 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman belajar, pemahaman individu, maupun 

tingkat keterlibatan responden dalam proses pembelajaran selama perkuliahan. 

Tabel 4. 4 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kecerdasan Emosional 

(X2) 

NO. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

1 2 3 4 5 

1. Saya mampu 

mengenali 

perasaan saya 

ketika 

menghadapi 

tekanan 

akademik. 

1 1 13 42 15 285 

1,4% 1,4% 18,1% 58,3% 20,8% 100% 

2. Saya mampu 

menyelesaikan 

tugas dari dosen 

saya ketika saya 

2 1 18 32 18 276 

2,8% 1,4% 25,4% 45,1% 25,4% 100% 
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NO. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

1 2 3 4 5 

menghadapi 

kesulitan. 

3. Saya mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan diri 

saya dalam 

menjalani proses 

perkuliahan 

1 1 12 39 19 290 

1,4% 1,4% 16,7% 54,2% 26,4% 100% 

4. Saya mampu 

berpikir rasional 

sebelum bertindak 

dalam situasi 

yang emosional. 

2 1 17 36 16 279 

2,8% 1,4% 23,6% 50% 22,2% 100% 

 

5.  Saya mampu 

mengendalikan 

emosi saya ketika 

menghadapi 

masalah 

akademik. 

2 0 15 42 13 280 

2,8% 0% 20,8% 58,3% 18,1% 100% 

6.  Saya terus 

berusaha 

memperbaiki 

hasil belajar 

meskipun 

menghadapi 

kesulitan. 

1 2 11 33 25 295    

1,4% 2,8% 15,3% 45,8% 34,7% 100% 
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NO. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

1 2 3 4 5 

7. Saya mendorong 

diri saya sendiri 

untuk terus 

meningkatkan 

prestasi 

akademik. 

2 0 13 32 25 294 

2,8% 0% 18,1% 44.4% 34,7% 100% 

8. Saya berusaha 

memahami 

perasaan teman 

ketika mereka 

mengalami 

kesulitan dalam 

belajar. 

2 2 8 39 21 291 

2,8% 2,8% 11,1% 54,2% 29,2% 100% 

9.  Saya peka 

terhadap kondisi 

emosional teman 

dalam lingkungan 

akademik. 

1 3 13 37 18 284 

1,4% 4,2% 18,1% 51,4% 25% 100% 

10.  Saya mampu 

bekerja sama 

dengan baik 

dalam kelompok 

belajar. 

1 2 7 39 23 297 

1,4% 2,8% 9,7% 54,2 31,9% 100% 

11. Saya dapat 

berkomunikasi 

2 0 10 36 24 296 
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NO. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

1 2 3 4 5 

dengan baik saat 

berdiskusi atau 

bekerja dalam 

kelompok. 

2,8% 0% 13,9% 50% 33,3% 100% 

Sumber; data diolah dengan  IBM SPSS 31.0.0,2026. 

 Berdasarkan tabel 4.4 distribusi jawaban responden untuk variabel 

kecerdasan emosional (X2) diperoleh data yang terdiri dari 11 item pernyataan 

dengan jumlah 72 responden. Secara umum, jawaban responden didominasi 

oleh pilihan Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh pernyataan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai bahwa kecerdasan 

emosional memiliki peranan penting dalam membentuk persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan. 

 Pada pernyataan pertama dan kedua, sebagian besar responden 

memilih Setuju karena merasa mampu mengenali perasaan diri sendiri serta 

memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kesadaran diri responden terhadap emosi pribadi sudah 

cukup baik. Pada pernyataan berikutnya, mayoritas responden juga memberikan 

jawaban Setuju dan Sangat Setuju bahwa mereka mampu mengendalikan emosi 

ketika menghadapi tekanan akademik maupun situasi yang menuntut 

pengambilan keputusan secara objektif. 

 Pada pernyataan mengenai kemampuan memotivasi diri, memahami 

perasaan orang lain, dan membina hubungan sosial, sebagian besar responden 

kembali memberikan jawaban positif. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki kemampuan untuk menjaga hubungan dengan orang lain serta 

memahami kondisi lingkungan sekitarnya. Kemampuan tersebut menjadi salah 

satu faktor yang dapat mendukung terbentuknya sikap etis dalam memahami 

tanggung jawab profesi akuntan. 
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 Meskipun masih terdapat sebagian kecil responden yang memilih 

Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS), jumlahnya relatif sedikit 

dibandingkan responden yang memberikan jawaban positif. Secara 

keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional (X2) 

dinilai baik oleh mayoritas responden, terutama dalam hal kemampuan 

mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri, dan membangun 

hubungan yang mendukung persepsi etis mahasiswa terhadap profesi akuntan. 

Tabel 4. 5 Distribusi Jawaban Responden Variabel Persepsi Etis 

Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan (Y) 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Total 
1 2 3 4 5 

1. Saya berpendapat 

bahwa akuntan harus 

bertanggung jawab 

atas setiap keputusan 

dan hasil 

pekerjaannya. 

1 1 9 33 28 302 

1,4% 1,4% 12,5% 45,8% 38,9% 100% 

2. Saya berpendapat 

bahwa tanggung 

jawab profesi 

merupakan hal 

penting yang harus 

dimiliki seorang 

akuntan. 

1 1 6 38 26 303 

1,4% 1,4% 8,3% 52,8% 36,1% 100% 

3. Saya berpendapat 

bahwa akuntan 

berperan penting 

dalam menjaga 

1 2 9 32 28 282 

 

1,4% 2,8% 12,5% 44,4% 38,9% 100% 



53 

 

 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Total 
1 2 3 4 5 

kepercayaan publik. 

4. Saya berpendapat 

bahwa akuntan harus 

mengutamakan 

kepentingan 

masyarakat di atas 

kepentingan pribadi. 

2 4 11 32 23 286 

2,8% 5,6% 15,3% 44,4% 31,9% 100% 

5. Saya berpendapat 

bahwa akuntan harus 

bersikap jujur dalam 

setiap kondisi 

pekerjaan. 

2 1 7 28 34 309 

2,8% 1,4% 9,7% 38,9% 47,2% 100% 

6. Saya memahami dari 

perkuliahan bahwa 

kejujuran merupakan 

sikap yang harus 

dimiliki oleh seorang 

akuntan. 

2 1 8 28 33 305 

 

2,8% 1,4% 11,1% 38,9% 45,8% 100% 

7. Saya memahami 

melalui materi 

kuliah bahwa 

seorang akuntan 

harus bersikap netral 

dalam menilai 

laporan keuangan. 

2 0 10 32 28 300 

2,8% 0% 13,9% 44,4% 38,9% 100% 
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No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Total 
1 2 3 4 5 

8. Saya mempelajari 

bahwa penilaian 

akuntan tidak boleh 

dipengaruhi oleh 

kepentingan pribadi. 

2 0 11 27 32 303 

2,8% 0% 15,3% 37,5% 44,4% 100% 

9. Saya akan terus 

meningkatkan 

kompetensi agar 

nanti mampu bekerja 

dengan baik. 

2 0 10 34 26 298 

2,8% 0% 13,9% 47,2% 36,1% 100% 

10. Saya empelajari 

bahwa ketelitian dan 

kehati-hatian sangat 

diperlukan dalam 

bidang akuntansi. 

1 2 7 26 36 311 

1,4% 2,8% 9,7% 36,1% 50% 100% 

11. Saya mempelajari 

dalam perkuliahan 

bahwa akuntan wajib 

menjaga kerahasiaan 

informasi pihak yang 

berkepentingan. 

1 2 8 23 38 312 

1,4% 2,8% 11,1% 31,9% 52,8% 100% 

12. Saya mepelajari di 

perkuliahan bahwa 

menyebarkan 

informasi keuangan 

tanpa izin 

1 2 8 27 34 308 

1,4% 2.8% 11,1% 37,5% 47,2% 100% 
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No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Total 
1 2 3 4 5 

merupakan tindakan 

yang tidak etis bagi 

akuntan. 

13. Saya memahami dari 

pembelajaran di 

kampus bahwa 

akuntan harus 

bersikap profesional 

dalam menjalankan 

perannya. 

1 1 7 28 35 311 

1,4% 1,4% 9,7% 38,9% 48,6% 100% 

14. Saya mempelajari 

bahwa sikap sopan 

dan bertanggung 

jawab 

mencerminkan 

profesionalisme 

seorang akuntan. 

2 0 9 32 29 302 

2,8% 0% 12,5% 44,4% 40,3% 100% 

15. Saya mempelajari 

bahwa dalam 

akuntansi terdapat 

standar yang harus 

dipahami dan diikuti. 

2 0 10 29 31 303 

2,8% 0% 13,9% 40,3% 43,1% 100% 

16. Saya mempelajari 

dari perkuliahan 

bahwa mengikuti 

2 0 7 34 29 304 
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No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Total 
1 2 3 4 5 

standar akuntansi 

merupakan bagian 

dari etika profesi 

akuntan. 

2,8% 0% 9,7% 47,2% 40,3% 100% 

         Sumber; data diolah dengan  IBM SPSS 31.0.0,2026. 

 Berdasarkan tabel 4.5 distribusi jawaban responden untuk variabel 

persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan (Y) diperoleh data 

yang terdiri dari 16 item pernyataan dengan jumlah 72 responden. Pada variabel 

persepsi etis (Y), mayoritas responden memilih jawaban Setuju (S) dan Sangat 

Setuju (SS) pada seluruh pernyataan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki pandangan yang positif terhadap pentingnya etika 

dalam profesi akuntan. 

 Pada setiap indikator, persentase jawaban Setuju berada pada angka 

tertinggi dengan kisaran sekitar 31,9%–52,8%, disusul oleh jawaban Sangat 

Setuju yang juga cukup besar dengan kisaran sekitar 31,9%–52,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki penilaian positif 

terhadap pentingnya etika dalam profesi akuntan serta memahami bahwa sikap 

etis merupakan bagian penting dalam menjalankan tanggung jawab profesi 

secara profesional. Walaupun masih terdapat beberapa responden yang memilih 

Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS), jumlahnya relatif kecil 

sehingga tidak memengaruhi dominasi penilaian positif dari responden secara 

keseluruhan. Adanya perbedaan jawaban tersebut menunjukkan bahwa setiap 

responden memiliki tingkat pemahaman yang berbeda mengenai penerapan 

etika profesi akuntan sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 

selama proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan (Y) berada dalam kategori baik, 

karena mayoritas responden menunjukkan penilaian positif terhadap pentingnya 
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penerapan etika profesi akuntan dalam dunia kerja maupun dalam lingkungan 

akademik. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah analisis statistik yang memberikan 

gambaran secara umum mengenai karakteristik dari masing-masing variabel 

penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, dan nilai 

minimum. 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Tingkat 

Pendidikan 

72 4.00 20.00 16.2083 2.84797 

Kecerdasan 

Emosional 

72 11.00 55.00 44.4583 7.70940 

Persepsi Etis 72 16.00 80.00 67.2917 12.30989 

Valid N 

(Listwise) 

72         

 Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 31.0.0,2026 

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa penelitian ini menggunakan 2 variabel 

independen (X) dan 1 variabel dependen (Y), yaitu tingkat pendidikan sebagai 

X1, kecerdasan emosional sebagai X2, dan persepsi etis mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan sebagai Y. Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 72 responden. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, dapat digambarkan distribusi 

data yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Nilai minimal variabel X1 yaitu 4, nilai maksimal 20, nilai rata-ratanya 

16.2083 dan standar deviasinya yaitu 2.84797. 

2) Nilai minimal variabel X2 yaitu 11, nilai maksimal 55, nilai rata-ratanya 

44.4583 dan standar deviasinya yaitu 7.70940. 
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3) Nilai minimal variabel Y yaitu 16, nilai maksimal 80, nilai rata-ratanya 

67.2917 dan standar deviasinya yaitu 12.30989. 

2. Uji Validitas 

Instrumen penelitian dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang hendak diukur dari variabel yang diteliti. Untuk mengukur validitas dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, dimana jika r 

hitung > r tabel maka item pernyataan dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung 

< r tabel maka item pernyataan dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson antara skor setiap item pernyataan dengan skor total variabel 

penelitian.  

Dinyatakan valid apabila pada taraf signifikansi 5% (0,05). Dalam 

penelitian ini besar df (degree of freedom) yaitu 70 ditentukan dengan rumus df 

= N - 2, dimana N merupakan jumlah sampel penelitian sebanyak 72 

responden, sehingga df = (72 - 2) = 70. Berdasarkan taraf signifikansi 0,05 

untuk uji dua arah, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,231. 

Jadi, apabila hasil r hitung dari setiap item pernyataan melebihi angka 

0,231 maka item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dikatakan valid. Dengan demikian, seluruh item pernyataan yang memiliki nilai 

korelasi di atas r tabel dapat digunakan sebagai instrumen penelitian untuk 

mengukur tingkat pendidikan, kecerdasan emosional, dan persepsi etis 

mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan. Hasil uji validitas disajikan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Variabel X1 dan X2 

Variabel 
No. Item 

Pernyataan 

Nilai 

rhitung 

Nilai 

rtabel 

Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

Tingkat 1 0,873 0.231 0,001 Valid 
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Pendidikan 2 0,834 0.231 0,001 Valid 

3 0,846 0.231 0,001 Valid 

4 0,778 0.231 0,001 Valid 

Kecerdasan 

Emosional 

1 0,803 0.231 0,001 Valid 

2 0,832 0.231 0,001 Valid 

3 0,823 0.231 0,001 Valid 

4 0,790 0.231 0,001 Valid 

5 0,864 0.231 0,001 Valid 

6 0,889 0.231 0,001 Valid 

7 0,903 0.231 0,001 Valid 

8 0,802 0.231 0,001 Valid 

9 0,881 0.231 0,001 Valid 

10 0,894 0.231 0,001 Valid 

11 0,846 0.231 0,001 Valid 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 

 Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas variabel X, dapat diketahui 

bahwa nilai dari jumlah 15 item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 100% item pernyataan dalam kuesioner 

tersebut dinyatakan Valid. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Variabel 
No. Item 

Pernyataan 

Nilai 

rhitung 
Nilai rtabel 

Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

Persepsi 

Etis 

1 0,885 0.231 0,000 Valid 

2 0,863 0.231 0,000 Valid 

3 0,813 0.231 0,000 Valid 

4 0,919 0.231 0,000 Valid 

5 0,900 0.231 0,000 Valid 

6 0,910 0.231 0,000 Valid 
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Variabel 
No. Item 

Pernyataan 

Nilai 

rhitung 
Nilai rtabel 

Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

7 0,895 0.231 0,000 Valid 

8 0,881 0.231 0,000 Valid 

9 0,915 0.231 0,000 Valid 

10 0,926 0.231 0,000 Valid 

11 0,932 0.231 0,000 Valid 

12 0,938 0.231 0,000 Valid 

13 0,930 0.231 0,000 Valid 

14 0,911 0.231 0,000 Valid 

15 0,926 0.231 0,000 Valid 

16 0,725 0.231 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas variabel Y, dapat diketahui 

bahwa nilai dari jumlah 16 item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 100% item pernyataan dalam kuesioner 

tersebut dinyatakan Valid. 

3. Uji Reliabilitas 

Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal dengan 

menggunakan nilai Cronbach Alpha, Kriteria yang digunakan adalah: 

a. Jika nilai Cronbach Alpha> 0,60 maka pernyataan-pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach Alpha< 0,60 maka pernyataan-pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah tidak reliabel.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 dan X2 

No. Variabel 
Nilai alpha 

Cronbach 

Nilai 

Reliabilitas 
Keterangan 

1. Tingkat Pendidikan 0,852 0,60 Reliabel 

2. Kecerdasan Emosional 0,961 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji reliabilitas varibel X didapatkan nilai 

Variabel X1 = 0,852, Varibel X2 = 0,961, dimana nilai tersebut lebih besar dari 

nilai 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen variebel X 

dalam penelitian ini Reliabel. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

No. Variabel 
Nilai alpha 

Cronbach 

Nilai 

Reliabilitis 
Keterangan 

1. Persepsi Etis 0,982 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 

 Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji Reliabilitas Varibel Y didapatkan nilai 

Varibel Y= 0,982 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen variabel Y dalam penelitian ini 

Reliabel. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas 

dan uji multikolonieritas adalah uji prasyarat yang dilakukan sebelum 

melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan, dengan 

tujuan agar dapat menghasilkan model regresi yang memenuhi kriteria BLUE 

(Best Linier Unbiased Estimator), yang berarti adanya hubungan sempurna, 
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linier dan pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari 

model regresi.
66

 

a. Uji Normalitas  

1) Uji Grafik P-Plot 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Grafik P-Plot 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji grafik P-Plot diatas dapat dilihat 

titik-titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini berdistribusi secara 

normal. 
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2) Uji Histogram 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Histogram 

Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji histogram di atas menggambarkan 

pola distribusi data yang menyebar secara seimbang dan tidak menceng ke 

arah kanan maupun ke arah kiri. Bentuk histogram terlihat berada di tengah 

dan membentuk pola menyerupai lonceng, sehingga menunjukkan bahwa 

penyebaran residual pada penelitian ini mengikuti pola distribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini 

berdistribusi secara normal dan memenuhi salah satu syarat dalam 

pengujian asumsi klasik. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B 

 

Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.396 

 

3.391 

  

 

 

-.117 .907    

Tingkat 1.823 .386 .422 4.724 <.001 .262 3.816 
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Pendidikan 

Kecerdasan 

Emosional 

.858 .143 .537 6.018 <.001 .262 3.816 

a. Dependent Variable: 

Persepsi Etis 

  

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa :  

1) Nilai VIF variabel Tingkat Pendidikan (X1) adalah 3,816 < 10 dan nilai 

tolerance value 0,262 > 0,10, maka data tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2) Nilai VIF variabel Kecerdasan Emosional (X2) adalah 3,816 < 10 dan 

nilai tolerance value adalah 0,262 > 0,10, maka data tersebut tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel X di atas tidak terjadi 

multikolinearitas pada model regresi, sehingga kedua variabel independen 

layak digunakan dalam penelitian 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Berdasarkan gambar 4.3, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa titi k-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 
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nol serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model 

regresi dalam penelitian ini layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 9208.022 2 4604.011 204.840 <.001
b
 

Residual 1550.853 69 22.476   

Total 10758.875 71    

a. Dependent Variable: Persepsi Etis 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Kecerdasan Emosional 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0 ,2026 

Pada tabel 4.12 diketahui nilai F hitung 204,840 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka diprediksi adanya pengaruh Tingkat 

Pendidikan (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) terhadap variabel Persepsi 

Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan (Y). 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.396 3.391   -.117 .907     

Tingkat 

Pendidikan 

1.823 

 

.386 

 

.422 

 

4.724 <.001 .262 3.816 

Kecerdasan 

Emosional 

.858 .143 .537 6.018 

 

<.001 .262 3.816 

a. Dependent Variable: Persepsi Etis 
Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 
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Berdasarkan tabel 4.13 didapatkan informasi tentang rumus persamaan 

regresi dalam analisis atau penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Y = -396 + 1.823.X1+0,858.X2+e 

Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta di atas sebesar -0,396, dapat diartikan apabila tingkat 

pendidikan dan kecerdasan emosional konstan atau tetap, maka nilai dari 

variabel persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan 

bernilai negatif sebesar -0,396 satuan. 

b. X1 (Tingkat Pendidikan) menunjukkan nilai koefisien sebesar 1,823. Hal 

ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan tingkat pendidikan sebesar 1 satuan 

maka persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan juga 

akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 1,823 dengan 

asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 

c. X2 (Kecerdasan Emosional) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,858. 

Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan kecerdasan emosional sebesar 1 

satuan maka persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan 

juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 0,858 dengan 

asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 

6. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah menguji dan membuktikan jawaban sementara atau 

hipotesis penelitian terhadap masalah yang masih bersifat praduga. Didalam 

penelitian ini terdapat 3 hipotesis dimana hipotesis H1 diterima atau terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y dan hipotesis H2 berarti hipotesis 

diterima atau terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

1) Uji t (Parsial) 

 Uji t pada dasarnya adalah untuk menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan 
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seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. Kriteria pengujian yang digunakan 

sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

b. Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

 Sebelum melakukan pengujian Hipotesis, terlebih dulu menentukan 

nilai t tabel dengan rumus :  

t tabel  =   (a/2 ; n-k-1) 

Keterangan :  

n =  Jumlah Sampel 

k  =  Jumlah Varibel X 

Nilai t tabel  =  (0,05/2 ; 72-2-1)  

 =  (0,025 ; 69) 

Nilai t tabel  =  1,995 

Tabel 4. 14 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -.396 3.391  -.117 .907 

Tingkat 

Pendidikan 

1.823 .386 .422 4.724 <.001 

Kecerdasan 

Emosional 

.858 .143 .537 6.018 <.001 

a. Dependent Variable: Persepsi Etis 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 
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 Berdasarkan tabel 4.14 maka pengujian hipotesis untuk Tingkat 

Pendidikan (X1), dan Kecerdasan Emosional (X2) adalah :  

1. Pengujian hipotesis pertama (H1)  

H1: Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi variabel X1 

terhadap Y sebesar 0,001 < 0,05, serta nilai t hitung sebesar 4,724 > t 

tabel 1,995. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Etis (Y). 

2. Pengujian hipotesis kedua (H2) 

H2: Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel X2 

terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05, serta nilai t hitung sebesar 

6,018 > t tabel 1,995. Kondisi ini mengindikasikan bahwa H2 

diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan 

Emosional (X2) berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Etis (Y). 

2) Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan secara bersama-sama untuk mengetahui apakah 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat. Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadapt variabel Y. 

b. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X secara simultan terhadapt variabel Y.
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Sebelum melakukan pengujian Hipotesis, terlebih dulu menentukan 

nilai F tabel dengan rumus :  

F tabel  =  (k ; n-k) 

Keterangan :   

N    = Jumlah Sampel  

k    = Jumlah Variabel X  

Nilai F tabel   = (2 ; 72-2)  

F    = (2 ; 70 )   

Nilai F tabel   =  3,13 pada tabel nilai F tabel   

Tabel 4. 15 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 9208.022 2 4604.011 204.840 <.001
b
 

Residual 1550.853 69 22.476   

Total 10758.875 71    

a. Dependent Variable: Persepsi Etis 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Kecerdasan Emosional 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 

 Ketentuan pengujian hipotesis yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 

maka Ha ditolak. Berdasarkan Tabel 4.15, diketahui bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Dengan demikian, nilai tersebut menunjukkan 0,001 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Hal ini berarti variabel 

Tingkat Pendidikan dan Kecerdasan Emosional secara simultan berpengaruh 

terhadap Persepsi Etis. Pengujian Hipotesis ketiga (H3); 

H3  :  Variabel Tingkat Pendidikan dan Kecerdasan Emosional berpengaruh 

secara simultan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. 
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 Berdasarkan hasil output pada Tabel 4.15, diperoleh nilai signifikansi 

untuk pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y sebesar 0,001 < 

0,05 serta nilai F hitung 204.840 > F tabel 3,13. Hal ini menunjukkan bahwa 

H3 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Tingkat 

Pendidikan (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap Persepsi Etis (Y). 

 

7. Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Tabel 4. 16 Hasil Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .925
a
 .856 .852 4.74090 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Kecerdasan Emosional 

b. Dependent Variable: Persepsi Etis 

 Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 31.0.0,2026 

 Berdasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa nilai koefisien determinasi 

yang ditunjukkan oleh R Square sebesar 0,856 atau 85,6%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Persepsi Etis dapat dijelaskan oleh variabel Tingkat 

Pendidikan dan Kecerdasan Emosional sebesar 85,6%, sedangkan sisanya 

sebesar (100% - 85,6%) yaitu 14,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian.  

Berdasarkan hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 

Akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai t hitung 4,724 > t tabel 1,995. Hasil 
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ini menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh oleh 

mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam memahami, 

menilai, serta merespons permasalahan yang berkaitan dengan etika, khususnya 

dalam konteks profesi akuntansi. 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

membentuk pola pikir dan cara pandang individu terhadap suatu permasalahan. 

Dalam proses pendidikan, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

secara teoritis, tetapi juga dibekali dengan pemahaman mengenai nilai-nilai 

etika, norma sosial, serta tanggung jawab moral. Hal ini menjadikan pendidikan 

sebagai sarana yang efektif dalam membentuk karakter individu, termasuk 

dalam meningkatkan kesadaran etis mahasiswa akuntansi dalam menghadapi 

berbagai situasi yang mengandung dilema etika. 

Selain itu, mahasiswa yang berada pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi umumnya telah melalui berbagai proses pembelajaran yang mendorong 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Kemampuan ini sangat penting dalam 

menilai suatu tindakan dari berbagai sudut pandang, termasuk dari aspek etika. 

Dengan adanya kemampuan tersebut, mahasiswa tidak hanya memahami 

konsep etika secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan nyata, khususnya dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan profesi akuntan. 

Dalam konteks pendidikan akuntansi, mahasiswa juga diberikan 

pemahaman mengenai kode etik profesi, standar akuntansi, serta tanggung 

jawab sosial yang harus dijunjung tinggi oleh seorang akuntan. Materi 

pembelajaran tersebut berperan dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap 

pentingnya menjaga integritas dan kejujuran dalam menjalankan tugas 

profesional. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki, 



72 

 

 

maka semakin besar pula peluang mahasiswa untuk memiliki persepsi etis yang 

lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rest 

yang menyatakan bahwa perkembangan moral individu dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan yang ditempuh.
68

 Selain itu, Fred Luthans juga menyebutkan 

bahwa pendidikan memiliki peran dalam membentuk sikap dan perilaku 

individu, termasuk dalam hal pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

etika. Teori tersebut memperkuat bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter 

dan nilai-nilai moral individu.
69

 

Temuan dalam penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang 

dipublikasikan pada Universitas Negeri Semarang yang menyatakan bahwa 

mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

pemahaman etika yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa pada 

jenjang yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keselarasan 

antara hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

berbagai peneliti di bidang akuntansi dan etika.
70 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki 

kontribusi yang penting dalam membentuk persepsi etis mahasiswa akuntansi. 

Pendidikan yang lebih tinggi tidak hanya meningkatkan kemampuan 

intelektual, tetapi juga memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai etika dan 

moral. Oleh karena itu, institusi pendidikan diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan etika 

profesi, agar mahasiswa mampu menjadi individu yang tidak hanya cerdas 
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secara akademik, tetapi juga memiliki integritas yang tinggi dalam menjalankan 

profesinya di masa yang akan datang. 

 

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 

Akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada tabel 

4.15, diperoleh nilai signifikansi variabel Kecerdasan Emosional sebesar 0,001 

< 0,05 serta nilai t hitung 6,018 > t tabel 1,995. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. Dengan demikian, dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki oleh 

mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam memahami dan 

menilai permasalahan yang berkaitan dengan etika dalam dunia akuntansi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional menjadi 

salah satu faktor penting dalam membentuk persepsi etis mahasiswa. 

Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu 

mengenali dan mengendalikan emosinya, sehingga tidak mudah terpengaruh 

oleh tekanan atau situasi yang dapat mendorong perilaku tidak etis. Selain itu, 

kemampuan dalam memahami perasaan orang lain juga membantu mahasiswa 

dalam mempertimbangkan dampak dari setiap keputusan yang diambil, 

sehingga lebih berhati-hati dalam bertindak. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Daniel Goleman 

yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berperan dalam mengarahkan 

perilaku individu, termasuk dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan nilai moral dan etika. Individu yang memiliki kecerdasan emosional 

tinggi umumnya mampu mengelola emosi dengan baik, memiliki empati, serta 

mampu membangun hubungan sosial yang positif, sehingga cenderung 

memiliki perilaku yang lebih etis dalam berbagai situasi.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dipublikasikan 

dalam jurnal Universitas Slamet Riyadi yang menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan 

emosional yang baik memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam 

menghadapi situasi yang mengandung dilema etika serta lebih mampu 

mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan yang diambil. Hal ini 

menunjukkan adanya kesesuaian antara hasil penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yang relevan.
72

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki kontribusi yang penting dalam membentuk persepsi etis mahasiswa 

akuntansi. Kecerdasan emosional tidak hanya membantu individu dalam 

mengelola emosi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kesadaran moral 

serta kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat. Oleh karena itu, 

pengembangan kecerdasan emosional perlu menjadi perhatian dalam proses 

pendidikan, agar mahasiswa tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang 

baik, tetapi juga memiliki integritas dan kesadaran etis yang tinggi dalam 

menjalankan profesinya di masa yang akan datang. 

 

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Kecerdasan Emosional terhadap 

Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji simultan (uji F) pada Tabel 4.16 

diperoleh nilai F hitung 204,840 > F tabel 3,13, dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,001. Karena nilai probabilitas < 0,05, maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi Persepsi Etis atau dapat dikatakan bahwa 

variabel bebas yaitu Tingkat Pendidikan dan Kecerdasan Emosional secara 
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bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 

Akuntansi, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi etis mahasiswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil dari 

interaksi antara kemampuan intelektual yang diperoleh melalui pendidikan dan 

kemampuan emosional yang dimiliki individu. Tingkat pendidikan memberikan 

pemahaman teoritis mengenai etika, norma, serta tanggung jawab profesi, 

sedangkan kecerdasan emosional membantu mahasiswa dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata, khususnya 

dalam menghadapi situasi yang mengandung dilema etika.  

Kombinasi antara kedua variabel tersebut menjadikan mahasiswa tidak 

hanya mampu memahami konsep etika secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara tepat dalam praktik. Mahasiswa yang memiliki 

tingkat pendidikan tinggi namun tidak didukung oleh kecerdasan emosional 

yang baik cenderung mengalami kesulitan dalam mengendalikan diri, 

sedangkan mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang baik tetapi kurang 

memiliki pemahaman pendidikan yang memadai juga akan terbatas dalam 

memahami aspek etika secara menyeluruh. Oleh karena itu, keseimbangan 

antara keduanya menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi etis yang 

optimal. 

Dampak dari adanya pengaruh simultan antara tingkat pendidikan dan 

kecerdasan emosional terhadap persepsi etis mahasiswa adalah terbentuknya 

keseimbangan antara kemampuan intelektual dan kemampuan pengendalian diri 

dalam diri individu. Tingkat pendidikan memberikan dasar pengetahuan dan 

pemahaman terhadap konsep etika, sedangkan kecerdasan emosional membantu 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Keduanya 

saling melengkapi dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya cerdas 

akademik, tetapi juga memiliki kesadaran moral yang tinggi. Dengan adanya 
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keseimbangan, mahasiswa diharapkan mampu mengambil keputusan yang 

tepat, khususnya dalam situasi yang berkaitan dengan profesi akuntansi. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Daniel Goleman 

dalam buku Emotional Intelligence yang menyatakan bahwa keberhasilan 

individu tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual, tetapi juga 

kemampuan dalam mengelola emosi, empati, serta keterampilan sosial yang 

dimiliki. Dalam bukunya, dijelaskan kecerdasan emosional memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku individu, termasuk dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan nilai moral dan etika.
73

 

Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa kecerdasan emosional  

dikembangkan melalui proses pembelajaran dan pengalaman, sehingga 

pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional secara 

simultan memiliki kontribusi yang besar dalam membentuk persepsi etis 

mahasiswa akuntansi. Oleh karena itu, institusi pendidikan diharapkan mampu 

mengintegrasikan pembelajaran etika dengan pengembangan kecerdasan 

emosional agar menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab moral yang tinggi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab IV mengenai tingkat pendidikan dan kecerdasan 

emosional terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan 

studi pada mahasiswa akuntansi syariah IAIN Parepare. Maka dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut:  

1. Tingkat pendidikan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

etis mahasiswa akuntansi. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji statistik t yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Adapun hasil 

perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel diperoleh nilai t hitung sebesar 

4,724 > t tabel sebesar 1,995. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

mahasiswa, maka semakin baik pula persepsi etis yang dimiliki terhadap 

profesi akuntan. Pendidikan membantu mahasiswa memahami nilai-nilai 

etika, kode etik profesi, serta tanggung jawab moral dalam praktik akuntansi. 

Dengan demikian, tingkat pendidikan berperan penting dalam membentuk 

persepsi etis mahasiswa akuntansi. 

2. Kecerdasan emosional (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

uji statistik t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

Adapun perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel diperoleh nilai t 

hitung sebesar 6,018 > t tabel sebesar 1,995. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kecerdasan emosional mahasiswa, maka semakin baik pula persepsi etis yang 

dimiliki. Kemampuan mengelola emosi, mengendalikan diri, dan memahami 

perasaan orang lain membantu mahasiswa dalam menilai suatu tindakan 
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secara lebih objektif dan etis. Dengan demikian, kecerdasan emosional 

berperan penting dalam membentuk persepsi etis mahasiswa akuntansi. 

3. Tingkat pendidikan dan kecerdasan emosional secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji statistik F yang menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 dimana 0,001 < 0,05. Selain itu, diperoleh 

nilai F hitung sebesar 204,840 > F tabel sebesar 3,13. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan dan kecerdasan emosional saling melengkapi dalam membentuk 

persepsi etis mahasiswa akuntansi. Pendidikan memberikan pemahaman 

mengenai nilai-nilai etika profesi, sedangkan kecerdasan emosional 

membantu mahasiswa menerapkan nilai tersebut dalam pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, kombinasi keduanya mampu meningkatkan 

persepsi etis mahasiswa terhadap profesi akuntan. 

B. Saran 

Dengan memperhatikan hasil analisis, simpulan, serta keterbatasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. IAIN Parepare diharapkan dapat terus memperkuat pembelajaran etika profesi 

dan pengembangan kecerdasan emosional mahasiswa melalui kegiatan 

akademik maupun nonakademik. Hal ini penting untuk membentuk 

mahasiswa akuntansi yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga 

memiliki persepsi etis yang baik dalam menghadapi dunia profesional. 

2. Mahasiswa diharapkan terus meningkatkan pemahaman mengenai etika 

profesi akuntan serta mengembangkan kecerdasan emosional dalam 

kehidupan akademik sehari-hari. Dengan demikian, mahasiswa dapat 

mengambil keputusan yang lebih bijaksana, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan nilai-nilai etika profesi. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan responden 

dengan melibatkan mahasiswa program studi akuntansi dari perguruan tinggi 

di wilayah yang berbeda, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih 

representatif dan mencerminkan kondisi yang lebih luas. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN  

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh. 

Kepada responden yang terhormat. 

Dalam rangka untuk melaksanakan penelitian skripsi program sarjana (S1), 

saya memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan yang 

berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan (Studi Pada 

Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Parepare)”, maka saya memohon kesediaan 

Saudara(i)  meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner dengan benar dan tepat. 

Jawaban yang anda berikan akan sangat membantu penelitian ini dan kuesioner ini 

dapat digunakan apabila sudah terisi semua. Seluruh data dan informasi yang 

Saudara/i berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademis penelitian semata.  

Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan partisipasi Saudara(i) 

saya mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh. 

Hormat Saya, 

 

Mutmainnah Gustan 

2220203862202002 



III 
 

 
 

A. Identitas Responden. 

Berilah tanda (√) di kolom yang tersedia pada pertanyaan tentang karakteristik 

responden di bawah ini. 

1. Jenis Kelamin : 

 Laki-Laki   Perempuan 

2. Program Studi  : 

3. Umur/Usia  : 

4. Angkatan              : 

5. Apakah anda sudah pernah menempuh mata kuliah  etika profesi bisnis ? 

 Sudah Pernah   Sedang Menempuh  Belum Pernah 

 

B. Petunjuk Pengisian. 

Jawablah seluruh pernyataan yang tersedia, sehingga tidak ada pernyataan 

yang tidak terjawab. Berikan tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat 

anda. Dengan pedoman: 

Kategori Jawaban Skor 

Sangat Setuju (ST) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu / Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 

 

 

 



IV 
 

 
 

C. Pernyataan Kuesioner. 

1. Tingkat Pendidikan. 

No. Pernyataan 
STS SS N TS SS 

1 2 3 4 5 

1.  

Saya merasa semakin tinggi jenjang 

perkuliahan yang saya tempuh, semakin 

baik pemahaman saya mengenai etika 

profesi akuntan. 

     

2.   

Saya merasakan bahwa materi perkuliahan 

yang saya pelajari hingga saat ini membantu 

saya memahami tanggung jawab etis 

seorang akuntan. 

     

3.  

Saya merasa jurusan yang saya ambil saat 

ini sesuai dengan minat saya dalam 

mempelajari profesi akuntan dan nilai-nilai 

etikanya. 

     

4.  
Saya mengetahui tentang profesi akuntan 

saat belajar di jurusan saya. 
     

 

2. Kecerdasan Emosional. 

No. Pernyataan 
STS SS N TS SS 

1 2 3 4 5 

1.  
Saya mampu mengenali perasaan saya 

ketika menghadapi tekanan akademik.  
     

2.  

Saya mampu menyelesaikan tugas dari 

dosen saya ketika saya menghadapi 

kesulitan. 

     

3.   Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan      



V 
 

 
 

No. Pernyataan 
STS SS N TS SS 

1 2 3 4 5 

diri saya dalam menjalani proses 

perkuliahan 

4.  
Saya mampu berpikir rasional sebelum 

bertindak dalam situasi yang emosional. 
     

5.  
Saya mampu mengendalikan emosi saya 

ketika menghadapi masalah akademik. 
     

6.  
Saya terus berusaha memperbaiki hasil 

belajar meskipun menghadapi kesulitan. 
    

 

 

7. 
Saya mendorong diri saya sendiri untuk 

terus meningkatkan prestasi akademik. 
     

8. 

Saya berusaha memahami perasaan teman 

ketika mereka mengalami kesulitan dalam 

belajar. 

     

9. 
Saya peka terhadap kondisi emosional 

teman dalam lingkungan akademik. 
     

10. 
Saya mampu bekerja sama dengan baik 

dalam kelompok belajar. 
     

11. 
Saya dapat berkomunikasi dengan baik saat 

berdiskusi atau bekerja dalam kelompok. 
     

 

3. Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profensi Akuntan. 

No. Pernyataan 
STS SS N TS SS 

1 2 3 4 5 

1.  

Saya berpendapat bahwa akuntan harus 

bertanggung jawab atas setiap keputusan 

dan hasil pekerjaannya. 
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No. Pernyataan 
STS SS N TS SS 

1 2 3 4 5 

2.   

Saya berpendapat bahwa tanggung jawab 

profesi merupakan hal penting yang harus 

dimiliki seorang akuntan. 

     

3.  
Saya berpendapat bahwa akuntan berperan 

penting dalam menjaga kepercayaan publik. 
     

4.  

Saya berpendapat bahwa akuntan harus 

mengutamakan kepentingan masyarakat di 

atas kepentingan pribadi. 

     

5.  

Saya berpendapat bahwa akuntan harus 

bersikap jujur dalam setiap kondisi 

pekerjaan. 

     

6.  

Saya memahami dari perkuliahan bahwa 

kejujuran merupakan sikap yang harus 

dimiliki oleh seorang akuntan. 

     

7.  

Saya memahami melalui materi kuliah 

bahwa seorang akuntan harus bersikap 

netral dalam menilai laporan keuangan. 

     

8.  

Saya mempelajari bahwa penilaian akuntan 

tidak boleh dipengaruhi oleh kepentingan 

pribadi. 

     

9.  
Saya akan terus meningkatkan kompetensi 

agar nanti mampu bekerja dengan baik. 
     

10.  

Saya mempelajari bahwa ketelitian dan 

kehati-hatian sangat diperlukan dalam 

bidang akuntansi. 

     

11.  Saya mempelajari dalam perkuliahan bahwa      
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No. Pernyataan 
STS SS N TS SS 

1 2 3 4 5 

akuntan wajib menjaga kerahasiaan 

informasi pihak yang berkepentingan. 

12.  

Saya mepelajari di perkuliahan bahwa 

menyebarkan informasi keuangan tanpa izin 

merupakan tindakan yang tidak etis bagi 

akuntan. 

     

13.  

Saya memahami dari pembelajaran di 

kampus bahwa akuntan harus bersikap 

profesional dalam menjalankan perannya. 

     

14.  

Saya mempelajari bahwa sikap sopan dan 

bertanggung jawab mencerminkan 

profesionalisme seorang akuntan. 

     

15.  

Saya mempelajari bahwa dalam akuntansi 

terdapat standar yang harus dipahami dan 

diikuti. 

     

16.  

Saya mempelajari dari perkuliahan bahwa 

mengikuti standar akuntansi merupakan 

bagian dari etika profesi akuntan. 
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Lampiran 2 Surat Ketetapan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 3 Surat Izin Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Rekomendasi Izin Melaksanakan Penelitian dari Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare 
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Lampiran 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Perempuan 52 72,2% 

Laki-laki 20 27,8% 

Total 72 100% 

 

Lampiran 6 Karakteristik Responden Berdasarkan menempuh mata kuliah etika 

profesi bisnis 

Menempuh Mata Kuliah 

Etika Profesi Bisnis 

Frekuensi Presentase 

Sudah Pernah 60 83,3% 

Sedang Menempuh 12 16,7% 

 

Lampiran 7 Distribusi Jawaban Responden Variabel Tingkat Pendidikan (X1) 

NO. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

  1 2 3 4 5  

1. Saya merasa semakin 

tinggi jenjang 

perkuliahan yang saya 

tempuh, semakin baik 

pemahaman saya 

mengenai etika profesi 

akuntan. 

2 1 10 36 23 293 

2,8% 1,4% 13,9% 50% 31,9% 100% 
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2. Saya merasakan 

bahwa materi 

perkuliahan yang saya 

pelajari hingga saat ini 

membantu saya 

memahami tanggung 

jawab etis seorang 

akuntan. 

2 1 7 40 22 295 

2,8% 1,4% 9,7% 55,6% 30,6% 100% 

3. Saya merasa jurusan 

yang saya ambil saat 

ini sesuai dengan 

minat saya dalam 

mempelajari profesi 

akuntan dan nilai-nilai 

etikanya. 

1 3 10 37 21 290 

1,4% 4,2% 13.9% 51,4% 29,2% 100% 

4. Saya mengetahui 

tentang profesi 

akuntan saat belajar di 

jurusan saya. 

2 2 11 35 22 289 

2,8% 2,8% 15,3% 48,6% 30,6% 100% 

 

Lampiran 8 Distribusi Jawaban Responden Variabel Kecerdasan Emosional (X2) 

NO. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

1 2 3 4 5 

1. Saya mampu 

mengenali 

perasaan saya 

1 1 13 42 15 285 
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ketika 

menghadapi 

tekanan 

akademik. 

1,4% 1,4% 18,1% 58,3% 20,8% 100% 

2. Saya mampu 

menyelesaikan 

tugas dari dosen 

saya ketika saya 

menghadapi 

kesulitan. 

2 1 18 32 18 276 

2,8% 1,4% 25,4% 45,1% 25,4% 100% 

3. Saya mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan diri 

saya dalam 

menjalani proses 

perkuliahan 

1 1 12 39 19 290 

1,4% 1,4% 16,7% 54,2% 26,4% 100% 

4. Saya mampu 

berpikir rasional 

sebelum 

bertindak dalam 

situasi yang 

emosional. 

2 1 17 36 16 279 

2,8% 1,4% 23,6% 50% 22,2% 100% 

 

5.  Saya mampu 

mengendalikan 

emosi saya 

ketika 

menghadapi 

masalah 

2 0 15 42 13 280 

2,8% 0% 20,8% 58,3% 18,1% 100% 
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akademik. 

6.  Saya terus 

berusaha 

memperbaiki 

hasil belajar 

meskipun 

menghadapi 

kesulitan. 

1 2 11 33 25 295    

1,4% 2,8% 15,3% 45,8% 34,7% 100% 

7. Saya mendorong 

diri saya sendiri 

untuk terus 

meningkatkan 

prestasi 

akademik. 

2 0 13 32 25 294 

2,8% 0% 18,1% 44.4% 34,7% 100% 

8. Saya berusaha 

memahami 

perasaan teman 

ketika mereka 

mengalami 

kesulitan dalam 

belajar. 

2 2 8 39 21 291 

2,8% 2,8% 11,1% 54,2% 29,2% 100% 

9.  Saya peka 

terhadap kondisi 

emosional teman 

dalam 

lingkungan 

akademik. 

1 3 13 37 18 284 

1,4% 4,2% 18,1% 51,4% 25% 100% 
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10.  Saya mampu 

bekerja sama 

dengan baik 

dalam kelompok 

belajar. 

1 2 7 39 23 297 

1,4% 2,8% 9,7% 54,2 31,9% 100% 

11. Saya dapat 

berkomunikasi 

dengan baik saat 

berdiskusi atau 

bekerja dalam 

kelompok. 

2 0 10 36 24 296 

2,8% 0% 13,9% 50% 33,3% 100% 

 

Lampiran 9 Distribusi Jawaban Responden Variabel Persepsi Etis (Y) 

No. Pernyataan STS TS KS S SS Total 

1 2 3 4 5 

1. Saya 

berpendapat 

bahwa akuntan 

harus 

bertanggung 

jawab atas setiap 

keputusan dan 

hasil 

pekerjaannya. 

1 1 9 33 28 302 

1,4% 1,4% 12,5% 45,8% 38,9% 100% 

2. Saya 

berpendapat 

bahwa tanggung 

1 1 6 38 26 303 
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jawab profesi 

merupakan hal 

penting yang 

harus dimiliki 

seorang akuntan. 

1,4% 1,4% 8,3% 52,8% 36,1% 100% 

3. Saya 

berpendapat 

bahwa akuntan 

berperan penting 

dalam menjaga 

kepercayaan 

publik. 

1 2 9 32 28 282 

 

1,4% 2,8% 12,5% 44,4% 38,9% 100% 

4. Saya 

berpendapat 

bahwa akuntan 

harus 

mengutamakan 

kepentingan 

masyarakat di 

atas kepentingan 

pribadi. 

2 4 11 32 23 286 

2,8% 5,6% 15,3% 44,4% 31,9% 100% 

5. Saya 

berpendapat 

bahwa akuntan 

harus bersikap 

jujur dalam 

setiap kondisi 

pekerjaan. 

2 1 7 28 34 309 

2,8% 1,4% 9,7% 38,9% 47,2% 100% 
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6. Saya memahami 

dari perkuliahan 

bahwa kejujuran 

merupakan sikap 

yang harus 

dimiliki oleh 

seorang akuntan. 

2 1 8 28 33 305 

 

2,8% 1,4% 11,1% 38,9% 45,8% 100% 

7. Saya memahami 

melalui materi 

kuliah bahwa 

seorang akuntan 

harus bersikap 

netral dalam 

menilai laporan 

keuangan. 

2 0 10 32 28 300 

2,8% 0% 13,9% 44,4% 38,9% 100% 

8. Saya 

mempelajari 

bahwa penilaian 

akuntan tidak 

boleh 

dipengaruhi oleh 

kepentingan 

pribadi. 

2 0 11 27 32 303 

2,8% 0% 15,3% 37,5% 44,4% 100% 

9. Saya akan terus 

meningkatkan 

kompetensi agar 

nanti mampu 

bekerja dengan 

2 0 10 34 26 298 

2,8% 0% 13,9% 47,2% 36,1% 100% 
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baik. 

10. Saya 

mempelajari 

bahwa ketelitian 

dan kehati-hatian 

sangat 

diperlukan dalam 

bidang 

akuntansi. 

1 2 7 26 36 311 

1,4% 2,8% 9,7% 36,1% 50% 100% 

11. Saya 

mempelajari 

dalam 

perkuliahan 

bahwa akuntan 

wajib menjaga 

kerahasiaan 

informasi pihak 

yang 

berkepentingan. 

1 2 8 23 38 312 

1,4% 2,8% 11,1% 31,9% 52,8% 100% 

12. Saya mepelajari 

di perkuliahan 

bahwa 

menyebarkan 

informasi 

keuangan tanpa 

izin merupakan 

tindakan yang 

tidak etis bagi 

1 2 8 27 34 308 

1,4% 2.8% 11,1% 37,5% 47,2% 100% 
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akuntan. 

13. Saya memahami 

dari 

pembelajaran di 

kampus bahwa 

akuntan harus 

bersikap 

profesional 

dalam 

menjalankan 

perannya. 

1 1 7 28 35 311 

1,4% 1,4% 9,7% 38,9% 48,6% 100% 

14. Saya 

mempelajari 

bahwa sikap 

sopan dan 

bertanggung 

jawab 

mencerminkan 

profesionalisme 

seorang akuntan. 

2 0 9 32 29 302 

2,8% 0% 12,5% 44,4% 40,3% 100% 

15. Saya 

mempelajari 

bahwa dalam 

akuntansi 

terdapat standar 

yang harus 

dipahami dan 

diikuti. 

2 0 10 29 31 303 

2,8% 0% 13,9% 40,3% 43,1% 100% 
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16. Saya 

mempelajari dari 

perkuliahan 

bahwa mengikuti 

standar akuntansi 

merupakan 

bagian dari etika 

profesi akuntan. 

2 0 7 34 29 304 

2,8% 0% 9,7% 47,2% 40,3% 100% 

 

Lampiran 10 Hasil Analisis Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Tingkat Pendidikan 72 4.00 20.00 16.2083 2.84797 

Kecerdasan Emosional 72 11.00 55.00 44.4583 7.70940 

Persepsi Etis 72 16.00 80.00 67.2917 12.30989 

Valid N (listwise) 72     
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Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Variabel X1 Dan X2 
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Lampiran 12 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

Lampiran 13 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 Dan X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.852 4 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.961 11 
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Lampiran 14 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.852 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.982 16 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Grafik P-Plot 
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Lampiran 16 Hasil Uji Histogram 

 

 

Lampiran 17 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.396 3.391   -.117 .907     

Tingkat 

Pendidikan 

1.823 .386 .422 4.724 <.001 .262 3.816 

Kecerdasan 

Emosional 

.858 .143 .537 6.018 <.001 .262 3.816 

a. Dependent Variable: Persepsi Etis 
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Lampiran 18 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

Lampiran 19 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9208.022 2 4604.011 204.840 <.001
b
 

Residual 1550.853 69 22.476   

Total 10758.875 71    

a. Dependent Variable: Persepsi Etis 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 20 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.396 3.391   -.117 .907     

Tingkat 

Pendidikan 

1.823 

 

.386 

 

.422 

 

4.724 <.001 .262 3.81

6 

Kecerdasan 

Emosional 

.858 .143 .537 6.018 

 

<.001 .262 3.81

6 

a. Dependent Variable: Persepsi Etis 

 

 Lampiran 21 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

  1 Regression 9208.022 2 4604.011 204.840 <.001
b
 

Residual 1550.853 69 22.476   

Total 10758.875 71    

a. Dependent Variable: Persepsi Etis 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Kecerdasan Emosional 

Lampiran 22 Hasil Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .925
a
 .856 .852 4.74090 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Kecerdasan Emosional 

b. Dependent Variable: Persepsi Etis 
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Lampiran 23 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 24 Dokumentasi Penelitian 
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